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1.2   RPP Kelompok Eksperimen 
 
LAMPIRAN RPP I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Negeri Ngrenak 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV A / II 
Hari/Tanggal : Selasa, Kamis/ 10, 12 April 2012 
Alokasi Waktu : 2 (2 x 35 Menit) 
 
Standar Kompetensi  
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/ kota dan propinsi. 
 
Kompetensi Dasar  
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
serta pengalaman menggunakannya. 
 
Indikator 
1. Mengidentifikasi teknologi produksi pada masa lalu dan masa kini. 




Setelah melakukan pembelajaran dengan model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Make a Match, siswa dapat: 
1. Mengidentifikasi teknologi produksi pada masa lalu dan masa kini dengan 
benar. 
2. Membandingkan keunggulan alat produksi pada masa lalu dan masa kini. 
3. Membandingkan kelemahan alat produksi pada masa lalu dan masa kini. 
 
Materi Ajar 
Perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi. 
 
Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match 




Pertemuan I (2 X 35 Menit) 
A. Kegiatan Awal 
1. Salam dan berdoa. 
2. Presensi. 
3. Apersepsi. 
Guru menanyakan contoh alat-alat teknologi yang diketahui siswa. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
B. Kegiatan Inti  
Eksplorasi 
1. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu teknologi produksi 
pada masa lalu dan masa kini. 
2. Siswa membaca beberapa sumber (buku, berita, atau artikel). 
3. Guru menyampaikan pokok-pokok materi tentang teknologi produksi pada 
masa lalu dan masa kini.  
Elaborasi 
1. Siswa dibagi menjadi dua kelompok besar secara acak. 
2. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
teknik Make a Match. 
3. Guru membagikan kartu Make a Match kepada semua siswa secara adil. 
4. Siswa memikirkan pasangan kartu yang tepat dengan kartu yang dibawa, 
sambil menunggu waktu pencarian pasangan dimulai. 
5. Siswa mencari pasangan kartu yang tepat dan berdiskusi tentang alasan 
mereka berpasangan. 
6. Siswa menyampaikan hasil diskusi kepada kelas. 
7. Lima pasang siswa yang berhasil menemukan pasangan dengan benar dan 
dapat menjelaskan diberi poin. 
8. Guru mengambil kartu kemudian mengocoknya dan membagikan kembali 
kepada semua siswa. Kegiatan nomor 3 sampai 7 dilakukan berulang-
ulang agar siswa menemukan kartu yang berbeda-beda. 
Konfirmasi 
1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 
2. Siswa bersama guru merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan. 
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3. Guru memberikan reaword kepada pasangan yang mendapat poin paling 
banyak. 
C. Kegiatan Akhir  
1. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal latihan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. 
 
Pertemuan II (2 X 35 Menit) 
A. Kegiatan Awal 
1. Salam dan berdoa. 
2. Presensi. 
3. Apersepsi. 
Guru menanyakan contoh alat-alat teknologi yang diketahui siswa. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
B. Kegiatan Inti  
Eksplorasi 
1. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu teknologi produksi 
pada masa lalu dan masa kini. 
2. Siswa membaca beberapa sumber (buku, berita, atau artikel). 
3. Guru menyampaikan pokok-pokok materi tentang teknologi produksi pada 
masa lalu dan masa kini.  
Elaborasi 
1. Siswa dibagi menjadi dua kelompok besar secara acak. 
2. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
teknik Make a Match. 
3. Guru membagikan kartu Make a Match kepada semua siswa secara adil. 
4. Siswa memikirkan pasangan kartu yang tepat dengan kartu yang dibawa, 
sambil menunggu waktu pencarian pasangan dimulai. 
5. Siswa mencari pasangan kartu yang tepat dan berdiskusi tentang alasan 
mereka berpasangan. 
6. Siswa menyampaikan hasil diskusi kepada kelas. 
7. Lima pasang siswa yang berhasil menemukan pasangan dengan benar dan 
dapat menjelaskan diberi poin. 
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8. Guru mengambil kartu kemudian mengocoknya dan membagikan kembali 
kepada semua siswa. Kegiatan nomor 3 sampai 7 dilakukan berulang-
ulang agar siswa menemukan kartu yang berbeda-beda. 
Konfirmasi 
1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 
2. Siswa bersama guru merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan. 
3. Guru memberikan reaword kepada pasangan yang mendapat poin paling 
banyak. 
C. Kegiatan Akhir  
1. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan PR. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. 
 
Sumber Belajar 
1. Silabus KTSP Kelas IV. 
2. Tantya Hisnu dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 Untuk SD/MI 
Kelas 4. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
3. Retno Heny Pujiati dan Umi Yuliati. 2008. Cerdas Pengetahuan Sosial 4 
untuk kelas IV SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 




1. Prosedur evaluasi  :  Tes Akhir (Posttest) 
2. Jenis evaluasi :  Tertulis 
3. Bentuk evaluasi :  Isian  
4. Alat evaluasi :  Soal (terlampir) 
5. Kunci Jawaban :  Terlampir 
Kriteria Pembelajaran 
A. Kriteria Penilaian  
Jumlah soal 15, tiap jawaban benar bernilai 1.  
Nilai =  Jawaban benar x 23  
 










A. Pengertian Teknologi 
Istilah teknologi tentu tidak asing bagi kalian. Teknologi merupakan ilmu 
yang menggali berbagai ilmu terapan. Teknologi juga sering dipakai untuk 
menyebut berbagai jenis peralatan yang mempermudah hidup kita. Jadi teknologi 
dapat beruwujud ilmu dapat pula berupa peralatan. Teknologi diciptakan untuk 
mempermudah manusia melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. Dengan 
teknologi pekerjaan yang dulunya membutuhkan tenaga yang besar, sekarang bisa 
dilakukan dengan tenaga kecil. Dengan teknologi pula pekerjaan yang dulunya 
membutuhkan waktu lama, sekarang hanya butuh waktu yang sangat singkat. 
 
B. Teknologi Produksi Pada Masa Lalu dan Masa Kini 
Teknologi produksi merupakan alat dan cara yang digunakan manusia 
untuk menghasilkan barang atau jasa. Masyarakat pada masa lalu sudah dapat 
memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan mereka. Namun, 
teknologi yang digunakannya masih sangat sederhana. Dengan menggunakan alat 
sederhana, memerlukan tenaga besar dan hasilnya pun terbatas. 
Teknologi produksi pada masa lalu menggunakan cara-cara tradisional 
yang dilakukan secara turun-temurun. Cara tradisional merupakan cara 
mengerjakan sesuatu yang sebagian besar masih mengandalkan keterampilan 
tangan. Walaupun demikian, teknologi produksi masa lalu mampu menghasilkan 
barang-barang yang berkualitas baik. Biasanya barang yang dihasilkan memiliki 
nilai seni yang tinggi, misalnya pada barang kerajinan ukir kayu, batik tulis, dan 
barang anyaman.  
Teknologi produksi merupakan alat dan cara yang digunakan manusia 
untuk menghasilkan barang atau jasa. Masyarakat pada masa lalu sudah dapat 
memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan mereka. Namun, 
teknologi yang digunakannya masih sangat sederhana. Dengan menggunakan alat 
sederhana, memerlukan tenaga besar dan hasilnya pun terbatas.  
Ketika ilmu pengetahuan berkembang maka berkembang pula teknologi. Alat-alat 
yang memudahkan pekerjaan manusia banyak ditemukan. Alat-alat tersebut 
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sangat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan manusia. Dengan alat yang 
lebih modern pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat, ringan, dan hasilnya pun 
lebih banyak. Teknologi produksi mengalami perkembangan. Perkembangannya 
selalu ke arah kemajuan. Teknologi produksi pada masa kini jauh lebih baik. 
Apabila dibandingkan dengan teknologi masa lalu. Teknologi produksi masa lalu 
bersifat sederhana. Hasilnya pun sangat terbatas. Teknologi produksi masa kini 
bersifat modern. Selain itu, banyak memberi kemudahan. Salah satu kemudahan 
itu adalah hasil produksi yang melimpah. Sumber daya alam perlu diolah sebelum 
dinikmati. Pengolahannya menggunakan teknologi. Salah satunya teknologi 
produksi. Teknologi produksi dalam pemanfaatannya menggunakan alat. Adanya 
teknologi produksi kebutuhan hidup dapat terpenuhi. 
1. Teknologi Produksi Makanan 
Nasi berasal dari beras, beras berasal dari tanaman padi. Pernahkan kamu 
melihat orang menanam padi di sawah? Sebelum ditanami biasanya lahan 
digemburkan dulu. Pada masa lalu peng-gemburan tanah dilakukan dengan 
dicangkul atau dibajak. Mencangkul benar-benar menggunakan tenaga manusia 
sedangkan membajak sudah dibantu tenaga sapi atau kerbau. Para petani di masa 
kini, untuk menggemburkan tanah sudah dapat menggunakan alat bermesin. Alat 
ini disebut traktor. Dengan traktor kegiatan menggemburkan tanah dapat lebih 
ringan, mudah dan cepat. Meskipun demikian saat ini masih ada petani yang 
menggemburkan sawah dengan cangkul dan bajak. 
  
Masa lalu dengan bajak        Masa Kini dengan traktor 
Ketika padi sudah dipanen, butir padi harus dipisahkan dari batangnya. 
Kulit padi juga harus dipisahkan dengan isinya (beras). Untuk melakukan kedua 
proses ini orang sekarang juga sudah menggunakan mesin. Berbeda dengan 
zaman dahulu yang masih menggunakan tenaga manual. Untuk memisahkan padi 
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dari batangnya, padi dipukulpukulkan pada sebatang kayu. Sedangkan untuk 
memisahkan kulit padi 
dengan isinya (beras) menggunakan lesung dan alu. Padi ditumbuk hingga 
mengelupas kulitnya. Seringkali berasnya juga ikut hancur menjadi kecil-kecil, 
Menumbuk padi dengan lesung banyak dilakukan oleh kaum perempuan. 
   
   Lesung penumbuk padi     Mesin penggiling padi 
Gambar proses pembuatan produksi makanan 
         
 
          
Kelapa adalah bahan baku untuk membuat minyak goreng. Bagaimana proses 
pembuatannya? Setidaknya ada dua cara untuk membuat minyak goreng dari 
kelapa. 
a. Pembuatan minyak goreng dari kelapa secara modern. Mula-mula kelapa 
terlebih dahulu diolah menjadi kopra. Kemudian kopra diolah menggunakan 
mesin menjadi minyak goreng. 
b. Pembuatan minyak goreng dari kelapa secara sederhana. Kelapa yang sudah 
tua dipetik. Kemudian kelapa dikupas. Setelah dikupas kelapa dicungkil. 
Kemudian daging kelapa diparut. Parutan kelapa diambil santanya. Santan 
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kelapa ini direbus terus-menerus. Lama kelamaan akan menjadi minyak 
goreng.  
Dari contoh di atas, kita bisa melihat dua macam teknologi produksi. Cara 
pertama disebut teknologi produksi modern. Teknologi produksi modern 
menggunakan mesin. Cara kedua disebut teknologi produksi sederhana atau 
tradisional. Alat-alat yang digunakan juga sederhana. Misalnya, golok, pisau, 
parut, panci, dan wajan.  
2. Teknologi Produksi Sandang 
Untuk memenuhi kebutuhan sandang, masyarakat masa lalu menggunakan 
alat tenun yang terbuat dari kayu dengan rakitan yang sangat sederhana. Untuk 
bahan pewarnanya biasanya digunakan bahan-bahan dari kulit pohon atau 
daun tanaman. Mereka meraciknya secara sederhana. Tentu saja pekerjaan ini 
memerlukan tenaga yang cukup besar dan waktu yang lama. Produk yang 
dihasilkannya pun tidak banyak.  
Masyarakat masa kini sudah dapat memenuhi kebutuhan sandangnya 
dengan mudah. Alat-alat yang berteknologi modern sudah banyak ditemukan. 
Pabrik tekstil dengan mesin-mesin modern dapat menghasilkan kain dalam 
jumlah besar dan kualitas yang tinggi. Bahan baku pembuatan kain pun juga 
lebih bervariasi, misalnya kapas, bulu biri-biri serta bahan sintetis (buatan). 
Meskipun demikian, saat ini masih banyak orang yang menggunakan cara dan 
bahan tradisional. Biasanya harganya justru lebih mahal. 
   
 Tenun Tangan    Mesin Tenun 
Tahukah kamu cara pembuatan kain batik yang terkenal itu? Kain batik 
merupakan warisan budaya bangsa kita. Nilainya sungguh tak ternilai. Sebagai 
generasi penerus kalian harus melestarikannya. Secara umum proses pembuatan 
batik melalui 3 tahapan. Di antaranya pewarnaan, pemberian malam (lilin), pada 
kain, dan pelepasan lilin dari kain.  
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Kain putih yang akan dibatik dapat diberi warna dasar sesuai selera kita. 
Dapat pula berwarna putih kemudian diberi malam. Proses pemberian malam ini 
dapat menggunakan proses batik tulis dengan canting tangan atau dengan proses 
cap. Pada bagian kain yang diberi malam maka proses pewarnaan pada batik tidak 
dapat masuk karena tertutup oleh malam (wax resist). Setelah diberi malam, batik 
dicelup dengan warna. Proses pewarnaan ini dapat dilakukan beberapa kali sesuai 
keinginan.  
Jika proses pewarnaan dan pemberian malam selesai, maka malam dilunturkan 
dengan proses pemanasan. Batik yang telah jadi direbus hingga malam menjadi 
leleh dan terlepas dari air. Proses perebusan ini dilakukan dua kali, yang terakhir 
dengan larutan soda ash untuk mematikan warna yang menempel pada batik, dan 
menghindari kelunturan. Setelah perebusan selesai, batik direndam air dingin dan 
dijemur. Selanjutnya, siap digunakan. 
3. Jenis Teknologi Produksi Masa Lalu 
a. Kerajinan ukiran kayu 
Teknologi untuk membuat ukiran kayu bersifat manual. Teknologi ini 
mengutamakan keterampilan tangan. Alat yang utama digunakan berupa 
pahat, palu dan ketam. Pola gambar disesuaikan dengan ciri khas ukiran 
suatu daerah. Corak ukiran berbeda-beda, ada ukiran Jepara (Jawa 
Tengah), ukiran Bali, Toraja (Sulsel). 
b. Kerajinan batik tulis 
Kerajinan batik tulis termasuk kerajinan yang sangat tinggi nilai seninya. 
Perajin batik tulis harus mempunyai keterampilan dan kepekaan terhadap 
terhadap nilai seni. Membuat batik tulis memerlukan waktu yang sangat 
lama namun hasilnya cukup bagus dengan harga jual yang mahal. 
Beberapa daerah penghasil batik tulis diantaranya Yogyakarta, Surakarta, 
dan Pekalongan (Jawa Tengah), Cirebon (Jawa Barat), dan Madura (Jawa 
Timur). Peralatan-peralatan yang dibutuhkan untuk membuat batik tulis 
antara lain canting, wajan kecil, tungku api kecil, arang, kain putih (mori), 
dan malam 
atau lilin untuk membatik. 
c. Kerajinan anyaman 
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Kerajinan anyaman menggunakan teknologi manual. Pengrajin 
menggunakan keterampilan tangan. Jenis anyaman yang dihasilkan 
bermacam-macam bergantung dari bahan dasarnya. Anyaman bamboo 
menghasilkan perkakas dapur. Anyaman serabut kelapa menghasilkan 
keset dan sapu, anyaman pandan menghasilkan tikar, tas, dan topi. 
Anyaman rotan menghasilkan berbagai hiasan. 
d. Kerajinan tanah liat 
Kerajinan tanah liat membutuhkan keterampilan tangan. Daerah yang 
menghasilkan kerajinan tanah liat adalah Plered (Jawa Barat), Kasongan 
(Yogyakarta), Kalimantan Barat, dan Kalimantan Selatan. 
4. Jenis Teknologi Produksi Masa Kini 
a. Teknologi Produksi Tekstil 
Teknologi produksi tekstil mulai berkembang di Indonesia setelah 
didirikannya Balai Penyelidikan Tekstil di Bandung. Alat tenun mesin 
yang baru dibuat itu berkekuatan delapan kali lebih besar dari hasil tenun 
rakyat bukan mesin. Alat tenun itu diberi nama Tekstil Inriching Bandung 
(TIB) atau diterjemahkan menjadi Alat Tenun Mesin (ATM). Teknologi 
tekstil berkembang pesat di Indonesia dan digunakan beberapa industri 
tekstil seperti di Semarang (Jawa Tengah), Surabaya dan Madura (Jawa 
Timur), Bandung (Jawa Barat), dan Makasar (Sulawesi Utara). 
b. Teknologi Produksi kertas 
Bahan baku untuk membuat kertas adalah kulit kayu yang diambil dari 
pohon pinus cemara. Kulit kayu yang diambil dari pohon diratakan dengan 
menggunakan mesin penggilas atau dimasak dengan menggunakan bahan 
kimia untuk mengubah kulit kayu menjadi serat. Serat diolah menjadi 
bubur kertas. Bubur kertas diaduk dan dibentuk untuk dimasukkan ke 
dalam mesin pembuat kertas. Teknologi kertas banyak digunakan oleh 
industry kertas di Indonesia seperti di Kudus, Semarang, dan Solo (Jawa 
Tengah), Surabaya dan Malang (Jawa Timur), Takengon (Nanggroe Aceh 
Darussalam), dan Citohani (Jawa Barat). 
c. Teknologi Produksi Semen 
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Teknologi produksi semen merupakan teknologi yang memanfaatkan alat-
alat berat seperti buldoser, truk, mesin penggiling, dan pabrik kemasannya. 
Semen merupakan bahan galian campuran antara batu gamping dan tanah 
liat. Campuran tersebut kemudian dihaluskan dengan mesin penggiling. 
Bahan baku semen kemudian diolah dan diberi bahan kimia tertentu agar 
mempunyai kualitas yang baik. Daerah di Indonesia yang memanfaatkan 
teknologi produksi semen adalah Padang (Sumatra Barat), Tonasa 
(Sulawesi Selatan), Cibinong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), dan 
Baturaja (Sumatra Selatan). 
d. Teknologi Produksi Pesawat Terbang 
Teknologi produksi pesawat terbang di Indonesia dikembangkan oleh PT 
Dirgantara Indonesia di Bandung (Jawa Barat). 
5. Kelebihan dan Kekurangan Teknologi Produksi Masa Lalu dan Masa 
Kini 
Kita telah mengetahui berbagai jenis teknologi baik di masa lalu maupun di 
masa kini. Setelah mengetahuinya kamu tentu dapat membandingkan 
teknologi masa lalu dengan teknologi masa kini. Teknologi masa lalu maupun 
masa kini memiliki kelebihan dan kelemahan. Pada penjelasan di atas yang 
banyak nampak adalah kelemahan teknologi masa lalu dan kelebihan 
teknologi masa kini. Misalnya teknologi masa lalu lebih lambat sedangkan 
teknologi masa kini lebih cepat. Namun sebenarnya teknologi masa lalu juga 
memiliki kelebihan. Sebaliknya teknologi masa kini juga memiliki kelemahan.  
Pada umumnya teknologi masa lalu masih menggunakan tenaga manual yakni 
hewan, angin ataupun manusia. Selain itu prosesnya juga lama atau lambat. 
Namun di sisi lain teknologi masa lalu memiliki kelebihan yakni hampir 
semua bebas polusi. Baik polusi udara, polusi suara maupun polusi lainnya. 
Sedangkan teknologi masa kini memiliki kelebihan prosesnya cepat. Namun 
di sisi lain memiliki kelemahan yakni menimbulkan polusi. Seperti polusi 








































1. Apakah pengertian teknologi ? (…) 
2. Apakah pengertian teknologi produksi ? (…) 
3. Apa berbedaan teknologi produksi masa lalu 
dan masa kini ? (…) 
4. Teknologi produksi yang digunakan untuk 
menumbuk padi pada masa lalu adalah (…) 
5. Gambar di bawah ini termasuk teknologi 
produksi jenis? (…) 
 
6. Kelebihan dan kekurangan teknologi 
produksi masa lalu! (…) 
7. Apa saja yang termasuk jenis-jenis teknologi 
masa lalu? (…) 
8. Bagaimana cara produksi minyak goreng 
pada masa lalu? (…) 
9. Kelebihan dan kekurangan teknologi 
produksi masa kini? (…) 
10. Dimana letak teknologi produksi pesawat 
terbang Indonesia? (…) 
11. Bagaimana perkembangan teknologi 
produksi sandang dari masa lalu sampai 
masa kini?(…) 
12. Apa alat teknologi produksi masa kini untuk 
menggemburkan tanah di sawah? (…) 
13. Di daerah mana produksi kerajinan batik 
tulis di Indonesia? (…) 
14. Gambar di bawah ini merupakan jenis 
teknologi produksi apa?(…) 
 
15. Daerah mana saja yang menggunakan 
teknologi produksi semen? (…) 
PILIHAN JAWABAN 
A. Kelebihannya tidak menimbulkan polusi 
dan harga jualnya mahal, sedangkan 
kelemahannya memerlukan waktu yang 
lama dan tenaga banyak. 
B. Teknologi produksi masa lalu. 
C. Teknologi Produksi masa kini. 
D. PT. Dirgantara Indonesia di Bandung. 
E. Dari tenun tangan menjadi mesin tenun
  
F. Kelebihannya mempercepat pekerjaan 
dengan hasil produksi yang lebih banyak, 
sedangkan kelemahannya menimbulkan 
polusi akibat dari bahan bakar mesin. 
G. Yogyakarta, Surakarta, dan Pekalongan 
H. Produksi ukiran kayu, batik tulis, 
anyaman, dan kerajianan tanah liat. 
I. Gambar Traktor! 
 
J. Berbagai jenis peralatan yang 
mempermudah manusia melakukan 
kegiatan atau pekerjaan. 
K. Lesung dan alu 
L. Cibinong (Jawa Barat) dan Cilacap (Jawa 
Tengah). 
M. Teknologi produksi masa lalu 
banyak mengandalkan tenaga manusia 
dan cara tradisional sedangkan teknologi 
produksi masa kini mengandalkan kerja 
mesin. 
N. Kelapa yang sudah tua dikupas dan 
dicukil. Daging kelapa diparut dan 
diambil santannya. Santan direbus terus-
menerus sampai menjadi minyak. 
O. Kelapa diolah menjadi kopra, kemudian 
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JAWABAN SOAL EVALUASI 
 
1. (J) Berbagai jenis peralatan yang mempermudah manusia melakukan kegiatan 
atau pekerjaan. 
2. (P) Alat dan cara yang digunakan manusia untuk menghasilkan barang atau 
jasa. 
3. (M) Teknologi produksi masa lalu banyak mengandalkan tenaga manusia dan 
cara tradisional sedangkan teknologi produksi masa kini mengandalkan kerja 
mesin. 
4. (K) Lesung dan alu. 
5. (L) Teknologi produksi masa lalu. 
6. (A) Kelebihannya tidak menimbulkan polusi dan harga jualnya mahal, 
sedangkan kelemahannya memerlukan waktu yang lama dan tenaga banyak. 
7. (H) Produksi ukiran kayu, batik tulis, anyaman, dan kerajianan tanah liat. 
8. (N) Kelapa yang sudah tua dikupas dan dicukil. Daging kelapa diparut dan 
diambil santannya. Santan direbus terus-menerus sampai menjadi minyak. 
9. (F) Kelebihannya mempercepat pekerjaan dengan hasil produksi yang lebih 
banyak, sedangkan kelemahannya menimbulkan polusi akibat dari bahan 
bakar mesin. 
10. (D) PT. Dirgantara Indonesia di Bandung. 
11. (E) Dari tenun tangan menjadi mesin tenun 
 
12. (I) Gambar Traktor! 
 
13. (G) Yogyakarta, Surakarta, dan Pekalongan. 
14. (C) Teknologi Produksi masa kini. 











KARTU MAKE A MATCH 
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LAMPIRAN RPP II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Negeri Ngrenak 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV A / II 
Hari/ Tanggal : Selasa, Kamis/ 17, 19 April 2012 
Alokasi Waktu : 2 (2 x 35 Menit) 
 
Standar Kompetensi  
3. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/ kota dan propinsi. 
 
Kompetensi Dasar  
3.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
serta pengalaman menggunakannya. 
 
Indikator 
1. Mengidentifikasi teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa kini. 
2. Membandingkan keunggulan dan kelemahan alat komunikasi pada masa lalu 
dan masa kini. 
 
Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match, siswa dapat: 
1. Mengidentifikasi teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa kini dengan 
benar. 
2. Membandingkan keunggulan alat komunikasi pada masa lalu dan masa kini. 
3. Membandingkan kelemahan alat komunikasi pada masa lalu dan masa kini.  
 
Materi Ajar 
Perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi. 
 
Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match 




Pertemuan III (2 X 35 Menit) 
A. Kegiatan Awal 
1. Salam dan berdoa. 
2. Presensi. 
3. Apersepsi. 
Guru menanyakan salah satu keuntungan adanya perkembangan teknologi 
pada masa kini. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
B. Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
1. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu keunggulan dan 
kelemahan alat komunikasi pada masa lalu dengan masa kini. 
2. Siswa membaca sumber (buku, berita, atau artikel). 
3. Guru menyampaikan pokok-pokok materi tentang teknologi komunikasi 
pada masa lalu dan masa kini.  
Elaborasi 
1. Siswa dibagi menjadi dua kelompok besar secara acak. 
2. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
teknik Make a Match. 
3. Guru membagikan kartu Make a Match kepada semua siswa secara adil. 
4. Siswa memikirkan pasangan kartu yang tepat dengan kartu yang dibawa, 
sambil menunggu waktu pencarian pasangan dimulai. 
5. Siswa mencari pasangan kartu yang tepat dan berdiskusi tentang alasan 
mereka berpasangan. 
6. Siswa menyampaikan hasil diskusi kepada kelas. 
7. Lima pasang siswa yang berhasil menemukan pasangan dengan benar dan 
dapat menjelaskan diberi poin. 
8. Guru mengambil kartu kemudian mengocoknya dan membagikan kembali 
kepada semua siswa. Kegiatan nomor 3 sampai 7 dilakukan berulang-
ulang agar siswa menemukan kartu yang berbeda-beda. 
Konfirmasi 
1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 
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2. Siswa bersama guru merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan. 
3. Guru memberikan reaword kepada pasangan yang mendapat poin paling 
banyak. 
C. Kegiatan Akhir  
1. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal latihan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. 
 
Pertemuan IV (2 X 35 Menit) 
A. Kegiatan Awal 
1. Salam dan berdoa. 
2. Presensi. 
3. Apersepsi. 
Guru menanyakan salah satu keuntungan adanya perkembangan teknologi 
pada masa kini. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
B. Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
1. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu keunggulan dan 
kelemahan alat komunikasi pada masa lalu dengan masa kini. 
2. Siswa membaca sumber (buku, berita, atau artikel). 
3. Guru menyampaikan pokok-pokok materi tentang teknologi komunikasi 
pada masa lalu dan masa kini.  
Elaborasi 
1. Siswa dibagi menjadi dua kelompok besar secara acak. 
2. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
teknik Make a Match. 
3. Guru membagikan kartu Make a Match kepada semua siswa secara adil. 
4. Siswa memikirkan pasangan kartu yang tepat dengan kartu yang dibawa, 
sambil menunggu waktu pencarian pasangan dimulai. 
5. Siswa mencari pasangan kartu yang tepat dan berdiskusi tentang alasan 
mereka berpasangan. 
6. Siswa menyampaikan hasil diskusi kepada kelas. 
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7. Lima pasang siswa yang berhasil menemukan pasangan dengan benar dan 
dapat menjelaskan diberi poin. 
8. Guru mengambil kartu kemudian mengocoknya dan membagikan kembali 
kepada semua siswa. Kegiatan nomor 3 sampai 7 dilakukan berulang-
ulang agar siswa menemukan kartu yang berbeda-beda. 
Konfirmasi 
1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 
2. Siswa bersama guru merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan. 
3. Guru memberikan reaword kepada pasangan yang mendapat poin paling 
banyak. 
C. Kegiatan Akhir  
1. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal latihan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. 
Sumber Belajar 
1. Silabus KTSP Kelas IV. 
2. Tantya Hisnu dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 Untuk SD/MI 
Kelas 4. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
3. Retno Heny Pujiati dan Umi Yuliati. 2008. Cerdas Pengetahuan Sosial 4 
untuk kelas VI SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 
4. Sudjatmoko Adisukarjo. 2004. Horizon Pengetahuan Sosial. Jakarta: 
Yudhistira.  
Evaluasi Pembelajaran 
1. Prosedur evaluasi  :  Tes Akhir (Posttest) 
2. Jenis evaluasi :  Tertulis 
3. Bentuk evaluasi :  Menjodohkan 
4. Alat evaluasi :  Soal (terlampir) 
5. Kunci Jawaban :  Terlampir 
Kriteria Penilaian  
A. Jumlah soal 15, tiap jawaban benar bernilai 1.  
Nilai =  Jumlah benar x 2 3  












A. Pengertian Teknologi Komunikasi Masa Lalu dan Masa Kini 
Komunikasi adalah kegiatan mengirim dan menerima pesan baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung. Komunikasi langsung terjadi bila 
hubungan komunikasi antara dua orang  yang dilakukan dengan tatap muka 
atau pertemuan langsung. Komunikasi secara tidak langsung terjadi bila kedua 
orang yang berkomunikasi tidak melalui tatap muka langsung, tetapi dengan 
menggunakan perantara atau alat bantu. 
Teknologi komunikasi mengalami perkembangan sejalan dengan 
perkembangan Ilmu Pengetahuan. Teknologi komunikasi pada masa lalu 
mempunyai bentuk dan wujud yang sederhana. Cara penggunaannya dan 
jangkauannya sangat terbatas. Teknologi saat ini mengalami perkembangan, 
sehingga orang akan lebih mudah untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Teknologi masa kini dapat dilakukan tanpa harus berdekatan atau bertatap 
muka langsung. Komunikasi dapat dilakukan pada jarak yang berjauhan, 
dilakukan langsung antara kedua belah pihak dengan alat bantu. 
B. Teknologi komunikasi Masa Lalu 
6. Komunikasi melalui isyarat 
Komunikasi dengan isyarat dilakukan manusia di masa lalu. 
Masyarakat masa lalu biasa menggunakan kentongan, bedug, lonceng 
ataupun asap. 
   
Bedug             Kentongan 
Kentongan ialah sebuah alat komu-nikasi yang digunakan orang 
zaman dulu. Alat ini digunakan dengan cara dipukul dengan menggunakan 
sebuah alat yang terbuat dari kayu/ bambu. Kentongan ada yang terbuat 
dari bambu dan ada juga yang terbuat dari batang kayu yang diberi lobang 
atau rongga di dalamnya. Kentongan berfungsi sebagai sarana komunikasi 
di antara penduduk desa. Kentongan dipakai misalnya untuk: 
• memanggil warga desa melakukan kerja bakti, 
• memanggil warga desa agar berkumpul di balai desa, 
• memberitahu warga desa bahwa sedang terjadi pencurian atau 
perampokan, 
• memberitahu warga kalau ada warga yang meninggal dunia, 
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• memberitahu warga kalau terjadi bencana alam, misalnya banjir, 
gunung meletus, kebakaran, dan sebagainya. 
 
7. Komunikasi tertulis 
Teknologi komunikasi tertulis pada masa lalu adalah surat. 
Sebelum ada kertas orang menulis surat pada daun, pelepah pohon atau 
kulit pohon. Surat di antarkan kepada penerima pesan oleh seorang kurir. 
Pada masa lalu orang menulis surat di atas kertas. Lalu surat itu 
dimasukkan amplop dan diberi alamat yang dituju. Setelah itu dilengkapi 
perangko. Selanjutnya, menggunakan jasa pos untuk mengirim surat 
tersebut. 
 
C. Teknologi Masa Kini 
1. Komunikasi melalui isyarat 
Masa kini komunikasi melalui isyarat dapat dilakukan dengan 
sirine, alarm, dan lampu. Dengan alat komunikasi masa kini orang dapat 
memberikan isyarat kepada orang lain dalam jarak yang jauh. 
2. Komunikasi tertulis 
Dengan berkembangnya teknologi sekarang kita pun dapat 
mengirim surat lewat faksimile. Faksimile merupakan mesin 
cetak/fotocopy jarak jauh dengan memanfaatkan jaringan telepon. Dengan 
faksimile surat dapat diterima salinannya secara langsung. Alat 
komunikasi tertulis lainnya adalah koran, majalah dan buku yang disebut 
sebagai media cetak. Telepon genggam dan internet juga dapat 
dimanfaatkan untuk mengirim pesan tertulis yang disebut dengan SMS 
(Short Message Service) dan e-mail atau surat elektronik. 
Gambar mesin faksimile! 
 
3. Telegram 
Telegram sering disebut surat kawat. Alat pengirim telegram 
disebut telegraf. Telegraf adalah pesawat untuk mengirim berita. Telegram 
mempergunakan kekuatan listrik. Pesawat telegraf diciptakan oleh Samuel 
F.B. Morse tahun 1840. Orang berkebangsaan Amerika. Pengiriman berita 
dengan telegraf termasuk mahal. Ini karena perhitungannya tiap huruf. 
4. Telepon  
Telepon merupakan alat komunikasi yang sering digunakan. 
Apakah di rumahmu telah terpasang sambungan telepon? Pernahkah kamu 
berkomunikasi menggunakan pesawat telepon? Dengan menekan nomor 
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tujuan dalam waktu singkat kita dapat berkomunikasi dengan teman atau 
siapa saja baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 
Sistem pembicaraan melalui telepon ada yang disebut lokal dan 
ada juga interlokal. Lokal yaitu hubungan telepon di dalam kota atau 
daerah yang berdekatan. Interlokal adalah sambungan telepon dari kota 
yang satu ke kota yang lain. Semakin jauh jarak sambungan telepon 
semakin besar biaya yang harus dikeluarkan. Oleh karena itu, kita harus 
hemat dalam menggunakan telepon. Bicaralah seperlunya saja supaya 
biaya telepon tidak terlalu mahal. 
Telepon pertama dibuat pada tahun 1876 oleh Alexander Graham 
Bell di Amerika Serikat. Pertama kali ia mencoba telepon dengan 
berbicara dengan asistennya yang ada di kamar sebelah. 
   
Pesawat telepon mengalami perkembangan. Ada banyak macam 
bentuk telepon. Bentuk telepon pertama yang digunakan Bell, bagian 
telinga sekaligus juga merupakan bagian mulutnya. Saat ini sudah banyak 
orang yang menggunakan telepon yang tidak berkabel. Telepon seperti itu 
dinamakan telepon genggam (handphone). 
5. Televisi 
Televisi merupakan alat komunikasi yang sering digunakan. 
Televisi sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Adanya televisi dapat 
melihat peristiwa penting. Selain itu, televisi menjadi media hiburan yang 
ada di rumah. Televisi berkembang sangat maju. Televisi ditemukan oleh 
John Logie Baird tahun 1925. Beliau berkebangsaan Inggris.  
 
Jaringan penyiaran televisi Indonesia semakin beragam. Siaran 
televisi dilakukan oleh pemerintah dan swasta. Stasiun TV milik 
pemerintah adalah TVRI. Stasiun TV swasta, antara lain Rajawali Citra 
Televisi Indonesia (RCTI), Surya Citra Televisi (SCTV), dan Televisi 
Pendidikan Indonesia (TPI). 
6. Radio 
Radio ditemukan oleh C. Marconi tahun 1901. Apa yang sering 
kalian dengar dari radio. Radio dapat memberikan informasi dan hiburan. 
Informasi dapat berupa berita. Adapun hiburan berupa musik. Siaran radio 
dipancarkan oleh pemerintah dan swasta. Pemancar radio milik 
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pemerintah adalah RRI (Radio Republik Indonesia). Pemancar radio milik 
swasta jumlahnya banyak sekali. 
 
 
D. Kekurangan dan Kelebihan Teknologi Komunikasi Masa Lalu dan Masa 
Kini 
Teknologi komunikasi masa lalu mempunyai kekurangan diantaranya 
jangkauannya terbatas, alat masih sangat sederhana, dan membutuhkan 
banyak tenaga. Kelebihannya adalah biaya yang dikeluarkan tidak mahal. 
Teknologi masa kini mempunyai kekurangan pada mahalnya biaya, tetapi 
mempunyai banyak kelebihan diantaranya alat komunikasi sangat praktis, 
jangkauannya luas, pengguanaannya mudah, dan membutuhkan tenaga yang 






































































1. Apakah yang dimaksud dengan 
komunikasi? (…) 
2. Alat komunikasi apa yang digunakan pada 
masa lalu untuk komunikasi isyarat? (…) 
3. Apa yang dimaksud dengan faksimile? (…) 
4. Sebutkan teknologi komunikasi masa kini? 
(…) 
5. Siapakah orang yang pertama kali membuat 
telepon? (…) 
6. Siapakah penemu radio? (…) 
7. Apakah kekurangan dan kelebihan 
teknologi komunikasi masa lalu? (…) 
8. Bagaimanakah cara mengirim surat pada 
masa lalu? (…) 
9. Apakah kekurangan dan kelebihan 
teknologi komunikasi masa kini? (…) 
10. Disebut apakah mengirim pesan tertulis 
melalui internet? (…) 
11. Apa yang dimaksud komunikasi secara 
langsung? (…) 
12. Bagaimanakah wujud teknologi komunikasi 
masa lalu? (…) 
13. Bagaimanakah cara komunikasi secara 
tidak langsung dapat terjadi? 
14. Apakah yang disebut sebagai telepon yang 
tidak berkabel? (…) 




A. Komunikasi yang terjadi antara dua orang yang 
dilakukan dengan tatap muka atau pertemuan 
langsung. 
B. Telepon genggam (handphone). 
C. E-mail atau surat elektronik 
D. Teknologi komunikasi pada masa lalu mempunyai 
bentuk dan wujud yang sederhana serta cara 
penggunaannya dan jangkauannya sangat terbatas.  
E. Kegiatan mengirim dan menerima pesan baik 
secara langsung maupun secara tidak langsung. 
F. Alexander Graham Bell tahun1876. 
G. Memanggil warga desa melakukan kerja bakti, 
memberitahu warga desa bahwa sedang terjadi 
pencurian atau perampokan, dan memberitahu 
warga kalau terjadi bencana alam. 
H. Mesin cetak/ fotocopy jarak jauh dengan 
memanfaatkan jaringan telepon. 
I. Komunikasi yang terjadi bila kedua orang yang 
komunikasi tidak tatap muka langsung, tetapi 
menggunakan perantara atau alat bantu. 
J. C. Marconi tahun 1901. 
K. Kentongan dan bedug 
L. Kekurangan pada mahalnya biaya, dan 
mempunyai kelebihan diantaranya alat 
komunikasi sangat praktis, jangkauannya luas, 
dan pengguanaannya mudah. 
M. Faksimile, telegram, telepon, televise, dan radio. 
N. John Logie Baird tahun 1925. 
O. Kekurangan jangkauannya terbatas, alat masih 
sangat sederhana, dan membutuhkan banyak 
tenaga. Kelebihannya adalah biaya yang 
dikeluarkan tidak mahal. 
P. Orang menulis surat di atas kertas, lalu surat itu 
dimasukkan amplop dan diberi alamat yang 
dituju. Setelah itu dilengkapi perangko, dan 
menggunakan jasa pos untuk mengirim surat 
tersebut. 
 





JAWABAN SOAL EVALUASI 
1. (E) Kegiatan mengirim dan menerima pesan baik secara langsung maupun 
secara tidak langsung. 
2. (K) Kentongan dan bedug 
3. (H) Mesin cetak/ fotocopy jarak jauh dengan memanfaatkan jaringan telepon. 
4. (M) Faksimile, telegram, telepon, televise, dan radio. 
5. (F) Alexander Graham Bell tahun1876. 
6. (J) C. Marconi tahun 1901. 
7. (O) Kekurangan jangkauannya terbatas, alat masih sangat sederhana, dan 
membutuhkan banyak tenaga. Kelebihannya adalah biaya yang dikeluarkan 
tidak mahal. 
8. (P) Orang menulis surat di atas kertas, lalu surat itu dimasukkan amplop dan 
diberi alamat yang dituju. Setelah itu dilengkapi perangko, dan menggunakan 
jasa pos untuk mengirim surat tersebut. 
9. (L) Kekurangan pada mahalnya biaya, dan mempunyai kelebihan diantaranya 
alat komunikasi sangat praktis, jangkauannya luas, dan pengguanaannya 
mudah. 
10. (C) E-mail atau surat elektronik 
11. (A) Komunikasi yang terjadi antara dua orang yang dilakukan dengan tatap 
muka atau pertemuan langsung. 
12. (D) Teknologi komunikasi pada masa lalu mempunyai bentuk dan wujud yang 
sederhana serta cara penggunaannya dan jangkauannya sangat terbatas. 
13. (I) Komunikasi yang terjadi bila kedua orang yang komunikasi tidak tatap 
muka langsung, tetapi menggunakan perantara atau alat bantu. 
14. (B) Telepon genggam (handphone). 
15. (G) Memanggil warga desa melakukan kerja bakti, memberitahu warga desa 
bahwa sedang terjadi pencurian atau perampokan, dan memberitahu warga 







  Tampilan D
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KARTU MAKE A MATCH 
 
 






Apakah yang dimaksud 
dengan komunikasi? 
Alat komunikasi apa 
yang digunakan pada 








dan kelebihan teknologi 















Apa yang dimaksud 
dengan faksimile? 
 
Siapakah orang yang 
pertama kali membuat 
telepon? 
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LAMPIRAN RPP III 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Negeri Ngrenak 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV A / II 
Hari/ Tanggal : Selasa,  24 April 2012 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  
 
Standar Kompetensi  
4. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/ kota dan propinsi. 
 
Kompetensi Dasar  
4.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
serta pengalaman menggunakannya. 
 
Indikator 
1. Mengidentifikasi teknologi transportasi pada masa lalu dan masa kini. 
2. Membandingkan keunggulan dan kelemahan alat transportasi pada masa lalu 
dan masa kini. 
 
Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match, siswa dapat: 
1. Mengidentifikasi teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa kini dengan 
benar. 
2. Membandingkan keunggulan alat komunikasi pada masa lalu dan masa kini. 
3. Membandingkan kelemahan alat komunikasi pada masa lalu dan masa kini.  
 
Materi Ajar 
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Perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi. 
 
Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match 
 
Langkah-Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Salam dan berdoa. 
2. Presensi. 
3. Apersepsi. 
Guru menanyakan salah satu keuntungan adanya perkembangan teknologi 
transportasi pada masa kini. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
B. Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
1. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu keunggulan dan 
kelemahan alat transportasi pada masa lalu dengan masa kini. 
2. Siswa membaca sumber (buku, berita, atau artikel). 
3. Guru menyampaikan pokok-pokok materi tentang teknologi transportasi 
pada masa lalu dan masa kini.  
Elaborasi 
1. Siswa dibagi menjadi dua kelompok besar secara acak. 
2. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
teknik Make a Match. 
3. Guru membagikan kartu Make a Match kepada semua siswa secara adil. 
4. Siswa memikirkan pasangan kartu yang tepat dengan kartu yang dibawa, 
sambil menunggu waktu pencarian pasangan dimulai. 
5. Siswa mencari pasangan kartu yang tepat dan berdiskusi tentang alasan 
mereka berpasangan. 
6. Siswa menyampaikan hasil diskusi kepada kelas. 
7. Lima pasang siswa yang berhasil menemukan pasangan dengan benar dan 
dapat menjelaskan diberi poin. 
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8. Guru mengambil kartu kemudian mengocoknya dan membagikan kembali 
kepada semua siswa. Kegiatan nomor 3 sampai 7 dilakukan berulang-
ulang agar siswa menemukan kartu yang berbeda-beda. 
Konfirmasi 
1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 
2. Siswa bersama guru merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan. 
3. Guru memberikan reaword kepada pasangan yang mendapat poin paling 
banyak. 
C. Kegiatan Akhir  
1. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal latihan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. 
 
Sumber Belajar 
1. Silabus KTSP Kelas IV. 
2. Tantya Hisnu dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 Untuk SD/MI 
Kelas 4. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
3. Retno Heny Pujiati dan Umi Yuliati. 2008. Cerdas Pengetahuan Sosial 4 
untuk kelas VI SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 




1. Prosedur evaluasi  :  Tes Akhir (Posttest) 
2. Jenis evaluasi :  Tertulis 
3. Bentuk evaluasi :  Menjodohkan 
4. Alat evaluasi :  Soal (terlampir) 
















Transportasi sama dengan pengangkutan. Mengangkut adalah 
memindahkan barang atau orang dari suatu tempat ke tempat lainnya. Alat 
transportasi adalah alat yang digunakan untuk menganggut penumpang atau 
barang. Sejak kapan manusia mengenal alat transportasi? Sejak dahulu orang 
sudah mengenal alat angkutan walaupun sangat sederhana. Mereka menggunakan 
tenaga hewan bahkan tenaga manusia sebagai alat transportasi. Dengan 
berkembanganya ilmu pengetahuan teknologi transportasi sekarang telah 
mengalami perubahan yang sangat pesat. 
8. Transportasi Darat 
c. Transportasi Darat Masa Lalu 
Pada masa lalu sarana dan prasarana angkutan darat masih sederhana. 
Sebagian besar jalan belum beraspal. Orang bepergian harus jalan kaki 
untuk menempuh jarak yang sangat jauh, semua dilakukan tanpa alat 
angkutan yang memadai. Lamban laun manusia mulai memanfaatkan 
hewan sebagai alat perhubungan. Berbagai binatang yang digunakan 
untuk angkutan adalah kuda, unta, sapi, dan kerbau. Alat transportasi 
yang digunakan oleh masyarakat pada masa lalu adalah sebagai berikut: 
1. Andong 
Andong adalah kereta kuda beroda empat. Andong terdapat di 
Yogyakarta, Jawa tengah, Jawa Barat, dan Jakarta. Andong sering 
disebut dokar, delman, atau sado. 
2. Bendi  
Bendi adalah kereta kuda beroda dua. Bendi berada di Padang 
(Sumatra Barat) dan Manado (Sulawesi Utara). Di Lombok Barat 
(NTB) bendi disebut cidomo, di Lombok Timur (NTB) bendi disebut 
cimodok. 
3. Gerobak 
Gerobak adalah angkutan seperti andong namun khusus digunakan 
untuk mengangkut barang. 
4. Becak 
Becak adalah angkutan tidak bermesin yang dikemudikan oleh 
manusia. Becak mempunyai roda berjumlah tiga. 
 
 
d. Transportasi Darat Masa Kini 
Sarana dan prasarana angkutan darat saat ini sudah lebih maju. 
Kelengkapan sarana angkutan darat lebih memadai. Sejak ditemukan 
mesin uap, berkembang pula kendaraan bermesin lainnya. Alat 
transportasi bermesin seperti sepeda motor, mobil, kereta api merupakan 
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alat transportasi yang modern. Dengan alat transportasi tersebut, jarak 
jauh dapat ditempuh dalam waktu yang singkat. Gambar-gambar alat 
transportasi masa kini adalah sebagai berikut: 
  
Kereta Api         Bis  
 Teknologi yang digunakan kereta api pun berkembang. Zaman 
dulu, lokomotif digerakkan dengan mesin uap. Uap air itu diperoleh 
dengan memanaskan air yang ada di dalam ketel besar. Bahan bakar 
dipergunakan untuk lokomotif bermesin uap adalah batu bara atau kayu 
bakar. Kereta api zaman sekarang digerakkan dengan tenaga mesin diesel 
atau tenaga listrik. Kamu yang tinggal di daerah Jakarta, Bogor, 
Tangerang, atau Bekasi (Jabotabek) dapat mencoba naik kereta api yang 
digerakkan tenaga listrik. 
Menurut jenis tenaga penggeraknya, kereta api dapat dibedakan menjadi 
tiga macam: 
1) Kereta uap 
Kereta yang menggunakan tenaga gerak dari uap yang dihasilkan oleh 
kayu atau batu bara yang dibakar di bagian lokomotif. 
2) Kereta disel 
Kereta yang menggunakan tenaga listrik yang dihasilkan oleh mesin 
disel, seperti kereta disel di Pulau Jawa. 
3) Kereta listrik 
Kereta yang menggunakan tenaga gerak langsung dari energi listrik, 
misalnya kereta listrik yang digunakan di Jabotabek (Jakarta, Bogor, 
Tangerang, dan Bekasi). 
9. Transportasi Laut 
Negara kita sangat memerlukan alat transportasi air. Yang dimaksud alat 
transportasi air adalah alat transportasi yang digunakan di sungai, danau, dan 
laut. Jenis angkutan air dapat kita kelompokkan menjadi dua, yaitu alat 
transportasi air bermesin dan alat transportasi air tidak bermesin. Coba 
sebutkan alat-alat transportasi yang digunakan di sungai, danau, dan laut! Alat 
transportasi yang dipakai di sungai, danau, dan laut adalah kano, rakit, perahu, 
feri, kapal. Perakitan kapal di dalam negeri, yaitu PT PAL di Surabaya (Jawa 
Timur). Adapun PT Pelni merupakan perusahaan pemerintah yang mengelola 
transportasi laut. 




         Kapal layar               Kapal laut modern 
Menurut fungsinya, ada bermacam-macam jenis kapal. Mari kita lihat satu 
per satu. 
a. Kapal barang 
Jenis kapal khusus untuk mengangkut barang-barang. Biasanya 
dipakai untuk mengangkut mobil, beras, kontainer, dan sebagainya. 
b. Kapal penumpang 
Kapal yang khusus mengangkut orang. Yang termasuk kapal 
penumpang adalah kapal ferry. 
c.  Kapal tanker 
Kapal tanker adalah kapal yang khusus digunakan untuk 
mengangkut minyak, gas, pelumas, solar, bensin. 
d. Kapal perang 
Kapal perang adalah kapal yang khusus digunakan oleh angkatan 
laut untuk berperang. Kapal jenis ini dilengkapi dengan senjatasenjata dan 
meriam. Bahkan ada kapal yang dapat dipakai untuk mengangkut pesawat. 
Kapal ini namanya kapal induk. 
e. Kapal tunda 
Kapal tunda adalah kapal yang digunakan untuk memandu 
kapalkapal besar waktu masuk ke pelabuhan atau keluar pelabuhan. 
f. Kapal ikan 
Kapal ikan adalah kapal yang digunakan para nelayan khusus 
untuk menangkap ikan. 
g. Kapal riset 
Kapal riset adalah kapal yang digunakan oleh para ahli atau 
peneliti untuk meneliti kehidupan laut.  
Urusan transportasi laut diatur oleh Dirjen Perhubungan Laut di 
bawah naungan Departemen Perhubungan. Perusahaan pemerintah yang 
mengelola transportasi laut adalah PT Pelni dan Perum ASDP. Pelni 
singkatan dari Pelayaran Nasional Indonesia. ASDP singkatan dari 
Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan. Untuk mendukung lancarnya 
perjalanan laut diperlukan dermagadermaga atau pelabuhan untuk 
berlabuh kapal. Ada banyak pelabuhan di Indonesia. Misalnya, Pelabuhan 
Tanjungpriok (Jakarta), Tanjungperak (Surabaya), Tanjungemas 
(Semarang), dan Belawan (Medan). 
h. Kapal kargo 
Kapal yang digunakan untuk mengangkut barang-barang dalam 
peti kemas. 
10. Transportasi Udara 
Ada macam-macam alat transportasi udara. Selain pesawat udara, ada 
balon udara, dan helikopter. Balon udara pertama kali dibuat pada tahun 1783. 
Nama pembuatnya adalah Montgolfier. Balon udara ini dapat terbang karena 
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diberi udara panas. Udara panas itu berasal dari hidrogen yang dibakar. Kalau 
pemanas dinyalakan, balon akan naik. Kalau udara di dalam balon menjadi 
dingin, balon akan turun. Sekarang gas hidrogen tidak dipakai lagi untuk 
menerbangkan balon karena mudah terbakar. Sebagai gantinya, orang 
sekarang memakai gas helium yang tidak mudah terbakar.  
Alat transportasi udara yang lain adalah kapal udara. Kapal udara 
sebenarnya adalah balon udara yang berbentuk mentimun. Kapal udara 
digerakkan mesin. Supaya kapal udara ini dapat melayang, balon udaranya 
diisi gas helium. Di bagian bawah balon udara ada ruangan untuk penumpang. 
Ruang untuk penumpang itu namanya gondola. Gondola memuat kurang lebih 
20 orang penumpang. Mesin untuk menggerakkan kapal udara ini dipasang 
pada gondola. Mesin-mesin itu berfungsi untuk menggerakkan kapal udara ke 
depan, naik, turun, atau berputar. Ada pilot yang mengendalikan kapal udara 
ini. 
Pesawat terbang merupakan angkutan udara yang sangat canggih. 
Perjalanan pesawat terbang lebih cepat dibandingkan dengan angkutan darat 
atau angkutan laut. Sekarang terdapat berbagai jenis alat angkutan udara 
antara lain helikopter, pesawat tempur serta pesawat penumpang. Bahkan kini 
manusia dapat menjelajah luar angkasa dengan menggunakan pesawat luar 
angkasa. 
  
Helikopter    Pesawat Penumpang  
Angkutan udara lebih mahal dibandingkan angkutan lainnya. Waktu 
tempuh angkutan udara lebih cepat. Angkutan udara di Indonesia ditangani 
oleh Departemen Perhubungan RI. Penerbangan yang diusahakan pemerintah, 
yaitu Garuda Indonesia. Adapun penerbanga swasta adalah Mandala, Batavia, 































































1. Apakah pengertian teknologi transportasi? 
(...) 
2. Apakah yang dimaksud sarana transportasi 
darat? (...) 
3. Berikut ini contoh alat transportasi darat 
pada masa lalu! (...) 
4. Bagaimanakah perkembangan alat 
transportasi darat dari masa lalu sampai 
masa kini? (...) 
5. Apakah keuntungan berkembangnya alat  
transportasi pada masa kini? (...) 
6. Mengapa di Indonesia terdapat kereta api 
yang dijuluki dengan kereta uap? (...) 
7. Apa masalah yang ditimbulkan akibat 
adanya alat transportasi masa kini? (...) 
8. Bagaimanakah cara penduduk di daerah 
laut pada masa lalu ketika akan bepergian? 
(...) 
9. Apakah yang disebut kapal tanker? (...) 
10. Apakah yang disebut kapal kargo? (...) 
11. Apakah keuntungan adanya teknologi 
transportasi udara seperti masa kini? (...) 
12. Bagaimana wujud helikopter sebagai alat 
transportasi? (...) 
13. Apa nama bandara yang ada di pulau 
Jawa? (...) 
14. Apa nama bandara yang ada di pulau 
JAWABAN 
A. Penduduk menggunakan rakit untuk 
berhubungan dari satu tempat ke tempat lain. 
B. Keuntungannya adalah orang dapat 
berhubungan dari tempat satu ke tempat 
lainnya tanpa harus membutuhkan waktu yang 
lama. 
C. Bandara Sentani, bandara Hasanuddin, 
bandara Pattimura. 
D. Kapal yang khusus digunakan untuk 
mengangkut minyak, gas, solar, dan bensin. 
E. Penerbangan Garuda Indonesia dan Merpati. 
F. Alat dan sarana prasarana yang digunakan 
untuk mengangkut orang dan barang. 
G. Keuntungannya adalah mempunyai kelebihan 
kecepatan perjalanan dari pada alat angkut 
darat dan air. 
H. Becak, andong, bendi, dan gerobak. 
I. Segala sesuatu yang yang dapat digunakan 
untuk memperlancar angkutan di darat. 
J. Bandara Sultan Bardarudin, bandara sultan 
Iskandar Muda, bandara Tabing. 
K. Pada masa lalu orang bepergian dengan jalan 
kaki atau menggunakan hewan sebagai alat 
transportasi, kemudian berkembang menjadi 
alat transportasi tidak bermesin, dan sekarang 
menjadi alat transportasi yang modern. 
L. Kapal yang khusus digunakan untuk 
mengangkut barang-barang yang biasanya di 
kemas dalam peti kemas. 
M. Karena menggunakan tenaga gerak dari uap 
yang dihasilkan oleh kayu atau batu bara yang 
dibakar di bagian lokomotif. 
N. Pesawat udara dengan baling-baling besar di 
atas yang beputar secara mendatar. 
O.  Masalah pencemaran udara dan suara yang 
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KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 
A. Penduduk menggunakan rakit untuk berhubungan dari satu tempat ke tempat 
lain. (8) 
B. Keuntungannya adalah orang dapat berhubungan dari tempat satu ke tempat 
lainnya tanpa harus membutuhkan waktu yang lama. (5) 
C. Bandara Sentani, bandara Hasanuddin, bandara Pattimura. 
D. Kapal yang khusus digunakan untuk mengangkut minyak, gas, solar, dan 
bensin. (9) 
E. Penerbangan Garuda Indonesia dan Merpati. (15) 
F. Alat dan sarana prasarana yang digunakan untuk mengangkut orang dan 
barang. (1) 
G. Keuntungannya adalah mempunyai kelebihan kecepatan perjalanan dari pada 
alat angkut darat dan air. (11) 
H. Becak, andong, bendi, dan gerobak. (3) 
I. Segala sesuatu yang yang dapat digunakan untuk memperlancar angkutan di 
darat. (2) 
J. Bandara Sultan Bardarudin, bandara sultan Iskandar Muda, bandara Tabing. 
(14) 
K. Pada masa lalu orang bepergian dengan jalan kaki atau menggunakan hewan 
sebagai alat transportasi, kemudian berkembang menjadi alat transportasi 
tidak bermesin, dan sekarang menjadi alat transportasi yang modern. (4) 
L. Kapal yang khusus digunakan untuk mengangkut barang-barang yang 
biasanya di kemas dalam peti kemas. (10) 
M. Karena menggunakan tenaga gerak dari uap yang dihasilkan oleh kayu atau 
batu bara yang dibakar di bagian lokomotif. (6) 
N. Pesawat udara dengan baling-baling besar di atas yang beputar secara 
mendatar. (12) 
O.  Masalah pencemaran udara dan suara yang menyebabkan gangguan 
kesehatan manusia. (7) 








Kartu Make a Match 










dapat berhubungan dari tem
satu ke tempat lainnya tanpa 




tempat tujuan dan 
membutuhkan tenaga ya
Berikut ini contoh ala
transportasi darat pad




















   
   





berkembangnya alat  
transportasi pada masa kin
Apa masalah yang 
ditimbulkan akibat adanya
alat transportasi masa kini?
Segala sesuatu yang yang 
dapat digunakan untuk 
memperlancar angkutan di
darat. 
Alat dan sarana prasarana
yang digunakan untuk 




tenaga gerak dari uap yang
dihasilkan oleh kayu atau 
batu bara yang dibakar di 
bagian lokomotif. 





















Apakah yang disebut kapa
kargo? 
Apa nama bandara yang ad
di pulau Sumatra? 
Apa nama bandara yang ad
di pulau Jawa? 
 
Bandara Ahmad Yani, 
bandara Husein Sastranega
bandara Soekarno-Hatta.
Mengapa di Indonesia 
terdapat kereta api yang 
dijuluki dengan kereta uap
Masalah pencemaran udar































                                                               
  




Iskandar Muda, bandara 
Tabing. 
Kapal yang khusus digunaka
untuk mengangkut barang
barang yang biasanya di 
kemas dalam peti kemas
Orang bepergian dengan jalan kaki atau
menggunakan hewan sebagai alat 
transportasi, kemudian berkembang 
menjadi alat transportasi tidak bermesin
dan sekarang menjadi alat transportasi
yang modern. 
Kapal yang khusus 
digunakan untuk 
mengangkut minyak, gas,
solar, dan bensin. 
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1. 3 RPP Kelompok Kontrol 
 
LAMPIRAN RPP I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Negeri Ngrenak 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV B / II 
Hari/Tanggal : Selasa, Kamis/ 10,12 April 2012 
Alokasi Waktu : 2 (2 x 35 Menit)  
 
Standar Kompetensi  
5. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/ kota dan propinsi. 
 
Kompetensi Dasar  
5.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
serta pengalaman menggunakannya. 
 
Indikator 
3. Mengidentifikasi teknologi produksi pada masa lalu dan masa kini. 




Setelah melakukan pembelajaran dengan membaca buku dan mendengarkan 
penjelasan dari guru, siswa dapat: 
4. Mengidentifikasi teknologi produksi pada masa lalu dan masa kini dengan 
benar. 
5. Membandingkan keunggulan alat produksi pada masa lalu dan masa kini. 
6. Membandingkan kelemahan alat produksi pada masa lalu dan masa kini. 
 
Materi Ajar 
Perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi. 
 
Metode Pembelajaran 
Ceramah dan penugasan 
Langkah-Langkah Pembelajaran 
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Pertemuan I (2 X 35 Menit) 
A. Kegiatan Awal 
5. Salam dan berdoa. 
6. Presensi. 
7. Apersepsi. 
Guru menanyakan contoh alat-alat teknologi yang diketahui siswa. 
8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
B. Kegiatan Inti  
Eksplorasi 
4. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu teknologi produksi 
pada masa lalu dan masa kini. 
5. Guru menyampaikan pokok-pokok materi tentang teknologi produksi, 
konsumsi, dan transportasi pada masa lalu dan masa kini.  
Elaborasi 
9. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang teknologi produksi. 
10. Siswa mengerjakan tugas berdua dengan teman satu bangku. 
11. Guru membahas pekerjaan siswa. 
Konfirmasi 
4. Siswa bersama guru merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan. 
5. Guru membuat kesimpulan materi yang baru saja dipelajari. 
C. Kegiatan Akhir  
4. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
5. Siswa mengerjakan soal latihan. 
6. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. 
Pertemuan II (2 X 35 Menit) 
A. Kegiatan Awal 
1. Salam dan berdoa. 
2. Presensi. 
3. Apersepsi. 
Guru menanyakan contoh alat-alat teknologi yang diketahui siswa. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
B. Kegiatan Inti  
Eksplorasi 
1. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu teknologi produksi 
pada masa lalu dan masa kini. 
2. Guru menyampaikan pokok-pokok materi tentang teknologi produksi, 
konsumsi, dan transportasi pada masa lalu dan masa kini.  
Elaborasi 
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1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang teknologi produksi. 
2. Siswa mengerjakan tugas berdua dengan teman satu bangku. 
3. Guru membahas pekerjaan siswa. 
Konfirmasi 
1. Siswa bersama guru merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan. 
2. Guru membuat kesimpulan materi yang baru saja dipelajari. 
C. Kegiatan Akhir  
1. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal latihan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. 
 
Sumber Belajar 
1. Silabus KTSP Kelas IV. 
2. Tantya Hisnu dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 Untuk SD/MI 
Kelas 4. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
3. Retno Heny Pujiati dan Umi Yuliati. 2008. Cerdas Pengetahuan Sosial 4 
untuk kelas IV SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 




1. Prosedur evaluasi  :  Tes Akhir (Posttest) 
2. Jenis evaluasi :  Tertulis 
3. Bentuk evaluasi :  Isian  
4. Alat evaluasi :  Soal (terlampir) 
5. Kunci Jawaban :  Terlampir 
 
Kriteria Pembelajaran 
A. Kriteria Penilaian  
Jumlah soal 15, tiap jawaban benar bernilai 1.  
Nilai =  Jawaban benar x 23   
B. Kriteria Keberhasilan  















































1. Apakah pengertian teknologi ? (…) 
2. Apakah pengertian teknologi produksi ? (…) 
3. Apa berbedaan teknologi produksi masa lalu 
dan masa kini ? (…) 
4. Teknologi produksi yang digunakan untuk 
menumbuk padi pada masa lalu adalah (…) 
5. Gambar di bawah ini termasuk teknologi 
produksi jenis? (…) 
 
6. Kelebihan dan kekurangan teknologi 
produksi masa lalu! (…) 
7. Apa saja yang termasuk jenis-jenis teknologi 
masa lalu? (…) 
8. Bagaimana cara produksi minyak goreng 
pada masa lalu? (…) 
9. Kelebihan dan kekurangan teknologi 
produksi masa kini? (…) 
10. Dimana letak teknologi produksi pesawat 
terbang Indonesia? (…) 
11. Bagaimana perkembangan teknologi 
produksi sandang dari masa lalu sampai 
masa kini?(…) 
12. Apa alat teknologi produksi masa kini untuk 
menggemburkan tanah di sawah? (…) 
13. Di daerah mana produksi kerajinan batik 
tulis di Indonesia? (…) 
14. Gambar di bawah ini merupakan jenis 
teknologi produksi apa?(…) 
 
15. Daerah mana saja yang menggunakan 
teknologi produksi semen? (…) 
PILIHAN JAWABAN 
A. Kelebihannya tidak menimbulkan polusi 
dan harga jualnya mahal, sedangkan 
kelemahannya memerlukan waktu yang 
lama dan tenaga banyak. 
B. Teknologi produksi masa lalu. 
C. Teknologi Produksi masa kini. 
D. PT. Dirgantara Indonesia di Bandung. 
E. Dari tenun tangan menjadi mesin tenun
  
F. Kelebihannya mempercepat pekerjaan 
dengan hasil produksi yang lebih banyak, 
sedangkan kelemahannya menimbulkan 
polusi akibat dari bahan bakar mesin. 
G. Yogyakarta, Surakarta, dan Pekalongan 
H. Produksi ukiran kayu, batik tulis, anyaman, 
dan kerajianan tanah liat. 
I. Gambar Traktor! 
J.  
K. Berbagai jenis peralatan yang 
mempermudah manusia melakukan 
kegiatan atau pekerjaan. 
L. Lesung dan alu 
M. Cibinong (Jawa Barat) dan Cilacap (Jawa 
Tengah). 
N. Teknologi produksi masa lalu banyak 
mengandalkan tenaga manusia dan cara 
tradisional sedangkan teknologi produksi 
masa kini mengandalkan kerja mesin. 
O. Kelapa yang sudah tua dikupas dan dicukil. 
Daging kelapa diparut dan diambil 
santannya. Santan direbus terus-menerus 
sampai menjadi minyak. 
P. Kelapa diolah menjadi kopra, kemudian 
kopra diolah menggunakan mesin menjadi 
miyak. 
Q. Alat dan cara yang digunakan manusia untuk 
menghasilkan barang atau jasa. 
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JAWABAN SOAL EVALUASI 
 
1. (J) Berbagai jenis peralatan yang mempermudah manusia melakukan kegiatan 
atau pekerjaan. 
2. (P) Alat dan cara yang digunakan manusia untuk menghasilkan barang atau 
jasa. 
3. (M) Teknologi produksi masa lalu banyak mengandalkan tenaga manusia dan 
cara tradisional sedangkan teknologi produksi masa kini mengandalkan kerja 
mesin. 
4. (K) Lesung dan alu. 
5. (L) Teknologi produksi masa lalu. 
6. (A) Kelebihannya tidak menimbulkan polusi dan harga jualnya mahal, 
sedangkan kelemahannya memerlukan waktu yang lama dan tenaga banyak. 
7. (H) Produksi ukiran kayu, batik tulis, anyaman, dan kerajianan tanah liat. 
8. (N) Kelapa yang sudah tua dikupas dan dicukil. Daging kelapa diparut dan 
diambil santannya. Santan direbus terus-menerus sampai menjadi minyak. 
9. (F) Kelebihannya mempercepat pekerjaan dengan hasil produksi yang lebih 
banyak, sedangkan kelemahannya menimbulkan polusi akibat dari bahan 
bakar mesin. 
10. (D) PT. Dirgantara Indonesia di Bandung. 
11. (E) Dari tenun tangan menjadi mesin tenun 
 
12. (I) Gambar Traktor! 
 
13. (G) Yogyakarta, Surakarta, dan Pekalongan. 
14. (C) Teknologi Produksi masa kini. 
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LAMPIRAN RPP II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Negeri Ngrenak 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV B / II 
Hari/Tanggal : Selasa, Kamis/ 17, 19 April 2012 
Alokasi Waktu : 2 (2 x 35 Menit) 
 
Standar Kompetensi  
6. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/ kota dan propinsi. 
 
Kompetensi Dasar  
6.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
serta pengalaman menggunakannya. 
 
Indikator 
1. Mengidentifikasi teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa kini. 
2. Membandingkan keunggulan dan kelemahan alat komunikasi pada masa lalu 
dan masa kini. 
 
Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan pembelajaran dengan mendengarkan penjelasan dari guru, 
siswa dapat: 
1. Mengidentifikasi teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa kini dengan 
benar. 
2. Membandingkan keunggulan alat komunikasi pada masa lalu dan masa kini. 
3. Membandingkan kelemahan alat komunikasi pada masa lalu dan masa kini.  
 
Materi Ajar 
Perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi. 
 
Metode Pembelajaran 
Ceramah dan penugasan 
 




Pertemuan III (2 X 35 menit) 
D. Kegiatan Awal 
1. Salam dan berdoa. 
2. Presensi. 
3. Apersepsi. 
Guru menanyakan salah satu keuntungan adanya perkembangan teknologi 
pada masa kini. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 
E. Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
1. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu keunggulan dan 
kelemahan alat komunikasi pada masa lalu dengan masa kini. 
2. Guru menyampaikan pokok-pokok materi tentang teknologi komunikasi 
pada masa lalu dan masa kini.  
3. Siswa mencatat hal-hal yang dianggap penting dalam buku tulis. 
Elaborasi 
1. Siswa mengerjakan tugas dengan teman sebangku. 
2. Siswa berdiskusi mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
3. Guru membahas pekerjaan siswa. 
Konfirmasi 
1. Siswa bersama guru merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan. 
F. Kegiatan Akhir  
1. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal latihan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan IV (2 X 35 menit) 
A. Kegiatan Awal 
1. Salam dan berdoa. 
2. Presensi. 
3. Apersepsi. 
Guru menanyakan salah satu keuntungan adanya perkembangan teknologi 
pada masa kini. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 
B. Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
1. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu keunggulan dan 
kelemahan alat komunikasi pada masa lalu dengan masa kini. 
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2. Guru menyampaikan pokok-pokok materi tentang teknologi komunikasi 
pada masa lalu dan masa kini.  
3. Siswa mencatat hal-hal yang dianggap penting dalam buku tulis. 
Elaborasi 
1. Siswa mengerjakan tugas dengan teman sebangku. 
2. Siswa berdiskusi mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
3. Guru membahas pekerjaan siswa. 
Konfirmasi 
1. Siswa  
2. bersama guru merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan. 
 
C. Kegiatan Akhir  
1. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal latihan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 
Sumber Belajar 
1. Silabus KTSP Kelas IV. 
2. Tantya Hisnu dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 Untuk SD/MI 
Kelas 4. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
3. Retno Heny Pujiati dan Umi Yuliati. 2008. Cerdas Pengetahuan Sosial 4 
untuk kelas VI SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 




1. Prosedur evaluasi  :  Tes Akhir (Posttest) 
2. Jenis evaluasi :  Tertulis 
3. Bentuk evaluasi :  Menjodohkan 
4. Alat evaluasi :  Soal (terlampir) 
5. Kunci Jawaban :  Terlampir 
 
Kriteria Pembelajaran 
A. Kriteria Penilaian  
Jumlah soal 15, tiap jawaban benar bernilai 1.  
Nilai =  Jumlah benar x 2 3  
B. Kriteria Keberhasilan  
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LEMBAR TUGAS SISWA 
ALAT KOMUNIKASI MASA KINI DAN MASA LALU 






















































































1. Apakah yang dimaksud dengan 
komunikasi? (…) 
2. Alat komunikasi apa yang digunakan 
pada masa lalu untuk komunikasi 
isyarat? (…) 
3. Apa yang dimaksud dengan faksimile? 
(…) 
4. Sebutkan teknologi komunikasi masa 
kini? (…) 
5. Siapakah orang yang pertama kali 
membuat telepon? (…) 
6. Siapakah penemu radio? (…) 
7. Apakah kekurangan dan kelebihan 
teknologi komunikasi masa lalu? (…) 
8. Bagaimanakah cara mengirim surat 
pada masa lalu? (…) 
9. Apakah kekurangan dan kelebihan 
teknologi komunikasi masa kini? (…) 
10. Disebut apakah mengirim pesan tertulis 
melalui internet? (…) 
11. Apa yang dimaksud komunikasi secara 
langsung? (…) 
12. Bagaimanakah wujud teknologi 
komunikasi masa lalu? (…) 
13. Bagaimanakah cara komunikasi secara 
tidak langsung dapat terjadi? 
14. Apakah yang disebut sebagai telepon 
yang tidak berkabel? (…) 
15. Apa saja fungsi alat komunikasi di 
bawah ini! (…) 
 
kentongan 
A. Komunikasi yang terjadi antara dua orang yang 
dilakukan dengan tatap muka atau pertemuan 
langsung. 
B. Telepon genggam (handphone). 
C. E-mail atau surat elektronik 
D. Teknologi komunikasi pada masa lalu mempunyai 
bentuk dan wujud yang sederhana serta cara 
penggunaannya dan jangkauannya sangat terbatas.  
E. Kegiatan mengirim dan menerima pesan baik 
secara langsung maupun secara tidak langsung. 
F. Alexander Graham Bell tahun1876. 
G. Memanggil warga desa melakukan kerja bakti, 
memberitahu warga desa bahwa sedang terjadi 
pencurian atau perampokan, dan memberitahu 
warga kalau terjadi bencana alam. 
H. Mesin cetak/ fotocopy jarak jauh dengan 
memanfaatkan jaringan telepon. 
I. Komunikasi yang terjadi bila kedua orang yang 
komunikasi tidak tatap muka langsung, tetapi 
menggunakan perantara atau alat bantu. 
J. C. Marconi tahun 1901. 
K. Kentongan dan bedug 
L. Kekurangan pada mahalnya biaya, dan mempunyai 
kelebihan diantaranya alat komunikasi sangat 
praktis, jangkauannya luas, dan pengguanaannya 
mudah. 
M. Faksimile, telegram, telepon, televise, dan radio. 
N. John Logie Baird tahun 1925. 
O. Kekurangan jangkauannya terbatas, alat masih 
sangat sederhana, dan membutuhkan banyak 
tenaga. Kelebihannya adalah biaya yang 
dikeluarkan tidak mahal. 
P. Orang menulis surat di atas kertas, lalu surat itu 
dimasukkan amplop dan diberi alamat yang dituju. 
Setelah itu dilengkapi perangko, dan menggunakan 
jasa pos untuk mengirim surat tersebut. 
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JAWABAN SOAL EVALUASI 
16. (E) Kegiatan mengirim dan menerima pesan baik secara langsung maupun 
secara tidak langsung. 
17. (K) Kentongan dan bedug 
18. (H) Mesin cetak/ fotocopy jarak jauh dengan memanfaatkan jaringan telepon. 
19. (M) Faksimile, telegram, telepon, televise, dan radio. 
20. (F) Alexander Graham Bell tahun1876. 
21. (J) C. Marconi tahun 1901. 
22. (O) Kekurangan jangkauannya terbatas, alat masih sangat sederhana, dan 
membutuhkan banyak tenaga. Kelebihannya adalah biaya yang dikeluarkan 
tidak mahal. 
23. (P) Orang menulis surat di atas kertas, lalu surat itu dimasukkan amplop dan 
diberi alamat yang dituju. Setelah itu dilengkapi perangko, dan menggunakan 
jasa pos untuk mengirim surat tersebut. 
24. (L) Kekurangan pada mahalnya biaya, dan mempunyai kelebihan diantaranya 
alat komunikasi sangat praktis, jangkauannya luas, dan pengguanaannya 
mudah. 
25. (C) E-mail atau surat elektronik 
26. (A) Komunikasi yang terjadi antara dua orang yang dilakukan dengan tatap 
muka atau pertemuan langsung. 
27. (D) Teknologi komunikasi pada masa lalu mempunyai bentuk dan wujud yang 
sederhana serta cara penggunaannya dan jangkauannya sangat terbatas. 
28. (I) Komunikasi yang terjadi bila kedua orang yang komunikasi tidak tatap 
muka langsung, tetapi menggunakan perantara atau alat bantu. 
29. (B) Telepon genggam (handphone). 
30. (G) Memanggil warga desa melakukan kerja bakti, memberitahu warga desa 
bahwa sedang terjadi pencurian atau perampokan, dan memberitahu warga 
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LAMPIRAN RPP III 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SD Negeri Ngrenak 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV B / II 
Hari/ Tanggal : Selasa, 24 April 2012 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  
 
Standar Kompetensi  
7. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/ kota dan propinsi. 
Kompetensi Dasar  
7.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 
serta pengalaman menggunakannya. 
Indikator 
1. Mengidentifikasi teknologi transportasi pada masa lalu dan masa kini. 
2. Membandingkan keunggulan dan kelemahan alat transportasi pada masa lalu 
dan masa kini. 
Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan pembelajaran dengan mendengarkan penjelasan dari guru, 
siswa, dapat: 
1. Mengidentifikasi teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa kini dengan 
benar. 
2. Membandingkan keunggulan alat komunikasi pada masa lalu dan masa kini. 
3. Membandingkan kelemahan alat komunikasi pada masa lalu dan masa kini.  
Materi Ajar 
Perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi. 
 
Metode Pembelajaran 
Ceramah dan penugasan 
 
Langkah-Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Salam dan berdoa. 
2. Presensi. 
3. Apersepsi. 
Guru menanyakan salah satu keuntungan adanya perkembangan teknologi 
transportasi pada masa kini. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
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B. Kegiatan Inti  
Eksplorasi  
1. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu keunggulan dan 
kelemahan alat transportasi pada masa lalu dengan masa kini. 
2. Siswa membaca buku. 
3. Guru menyampaikan pokok-pokok materi tentang teknologi transportasi 
pada masa lalu dan masa kini.  
4. Siswa mencatat hal-hal penting dalam buku tulis. 
Elaborasi  
1. Siswa mengerjakan tugas dengan teman sebangku. 
2. Siswa berdiskusi mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
3. Guru membahas pekerjaan siswa. 
Konfirmasi 
1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 
2. Siswa bersama guru merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan. 
C. Kegiatan Akhir  
1. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Siswa mengerjakan soal latihan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. 
Sumber Belajar 
1. Silabus KTSP Kelas IV. 
2. Tantya Hisnu dan Winardi. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 Untuk SD/MI 
Kelas 4. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
3. Retno Heny Pujiati dan Umi Yuliati. 2008. Cerdas Pengetahuan Sosial 4 
untuk kelas VI SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 
4. Sudjatmoko Adisukarjo. 2004. Horizon Pengetahuan Sosial. Jakarta: 
Yudhistira.  
Evaluasi Pembelajaran 
1. Prosedur evaluasi  :  Tes Akhir (Posttest) 
2. Jenis evaluasi :  Tertulis 
3. Bentuk evaluasi :  Menjodohkan 
4. Alat evaluasi :  Soal (terlampir) 
5. Kunci Jawaban :  Terlampir 
Kriteria Pembelajaran 
A. Kriteria Penilaian  
Jumlah soal 15, tiap jawaban benar bernilai 1.  
Nilai =  Jumlah benar x 2 3  
B. Kriteria Keberhasilan  
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila ≥ 75 % siswa mendapat nilai ≥ 65. 
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1. Apakah pengertian teknologi transportasi? (...) 
2. Apakah yang dimaksud sarana transportasi 
darat? (...) 
3. Berikut ini contoh alat transportasi darat pada 
masa lalu! (...) 
4. Bagaimanakah perkembangan alat transportasi 
darat dari masa lalu sampai masa kini? (...) 
5. Apakah keuntungan berkembangnya alat  
transportasi pada masa kini? (...) 
6. Mengapa di Indonesia terdapat kereta api yang 
dijuluki dengan kereta uap? (...) 
7. Apa masalah yang ditimbulkan akibat adanya 
alat transportasi masa kini? (...) 
8. Bagaimanakah cara penduduk di daerah laut 
pada masa lalu ketika akan bepergian? (...) 
9. Apakah yang disebut kapal tanker? (...) 
10. Apakah yang disebut kapal kargo? (...) 
11. Apakah keuntungan adanya teknologi 
transportasi udara seperti masa kini? (...) 
12. Bagaimana wujud helikopter sebagai alat 
transportasi? (...) 
13. Apa nama bandara yang ada di pulau Jawa? 
(...) 
14. Apa nama bandara yang ada di pulau Sumatra? 
(...) 
15. Apa perusahaan penerbangan milik negara? 
(...) 
JAWABAN 
A. Penduduk menggunakan rakit untuk 
berhubungan dari satu tempat ke tempat lain. 
B. Keuntungannya adalah orang dapat 
berhubungan dari tempat satu ke tempat 
lainnya tanpa harus membutuhkan waktu yang 
lama. 
C. Bandara Sentani, bandara Hasanuddin, 
bandara Pattimura. 
D. Kapal yang khusus digunakan untuk 
mengangkut minyak, gas, solar, dan bensin. 
E. Penerbangan Garuda Indonesia dan Merpati. 
F. Alat dan sarana prasarana yang digunakan 
untuk mengangkut orang dan barang. 
G. Keuntungannya adalah mempunyai kelebihan 
kecepatan perjalanan dari pada alat angkut 
darat dan air. 
H. Becak, andong, bendi, dan gerobak. 
I. Segala sesuatu yang yang dapat digunakan 
untuk memperlancar angkutan di darat. 
J. Bandara Sultan Bardarudin, bandara sultan 
Iskandar Muda, bandara Tabing. 
K. Pada masa lalu orang bepergian dengan jalan 
kaki atau menggunakan hewan sebagai alat 
transportasi, kemudian berkembang menjadi 
alat transportasi tidak bermesin, dan sekarang 
menjadi alat transportasi yang modern. 
L. Kapal yang khusus digunakan untuk 
mengangkut barang-barang yang biasanya di 
kemas dalam peti kemas. 
M. Karena menggunakan tenaga gerak dari uap 
yang dihasilkan oleh kayu atau batu bara yang 
dibakar di bagian lokomotif. 
N. Pesawat udara dengan baling-baling besar di 
atas yang beputar secara mendatar. 
O.  Masalah pencemaran udara dan suara yang 
menyebabkan gangguan kesehatan manusia. 
P. Bandara Ahmad Yani, bandara Husein 
Sastranegara, bandara Soekarno-Hatta. 
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KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 
A. Penduduk menggunakan rakit untuk berhubungan dari satu tempat ke tempat 
lain. (8) 
B. Keuntungannya adalah orang dapat berhubungan dari tempat satu ke tempat 
lainnya tanpa harus membutuhkan waktu yang lama. (5) 
C. Bandara Sentani, bandara Hasanuddin, bandara Pattimura. 
D. Kapal yang khusus digunakan untuk mengangkut minyak, gas, solar, dan 
bensin. (9) 
E. Penerbangan Garuda Indonesia dan Merpati. (15) 
F. Alat dan sarana prasarana yang digunakan untuk mengangkut orang dan 
barang. (1) 
G. Keuntungannya adalah mempunyai kelebihan kecepatan perjalanan dari pada 
alat angkut darat dan air. (11) 
H. Becak, andong, bendi, dan gerobak. (3) 
I. Segala sesuatu yang yang dapat digunakan untuk memperlancar angkutan di 
darat. (2) 
J. Bandara Sultan Bardarudin, bandara sultan Iskandar Muda, bandara Tabing. 
(14) 
K. Pada masa lalu orang bepergian dengan jalan kaki atau menggunakan hewan 
sebagai alat transportasi, kemudian berkembang menjadi alat transportasi 
tidak bermesin, dan sekarang menjadi alat transportasi yang modern. (4) 
L. Kapal yang khusus digunakan untuk mengangkut barang-barang yang 
biasanya di kemas dalam peti kemas. (10) 
M. Karena menggunakan tenaga gerak dari uap yang dihasilkan oleh kayu atau 
batu bara yang dibakar di bagian lokomotif. (6) 
N. Pesawat udara dengan baling-baling besar di atas yang beputar secara 
mendatar. (12) 
O.  Masalah pencemaran udara dan suara yang menyebabkan gangguan 
kesehatan manusia. (7) 
P. Bandara Ahmad Yani, bandara Husein Sastranegara, bandara Soekarno-Hatta. 
(13) 
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2.1 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar IPS 
 
KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR IPS 
































Adanya hasrat dan 
keinginan untuk berhasil 
5 2, 4 1, 3, 5 
Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan 
3 6, 8 7 
Mampu bekerja mandiri 
dalam belajar 




3 15, 17 16 
Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
3 19 18, 20 
Penghargaan dalam 
belajar 
3 21, 23 22 
Menunjukkan minatnya 3  24, 25, 
26 
Senang mencari dan 
memecahkan soal-soal 
dan masalah 
4 27, 29 28, 30 
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2.2 Angket Motivasi Belajar IPS 
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR IPS SISWA 
 
Nama Siswa   : Hari/tanggal  : 
No. Absen      : Waktu           : 
Kelas              : Materi           : 
 
PETUNJUK MENJAWAB ANGKET : 
• Berilah tanda (√) pada pilihan jawaban “Sangat Setuju (SS)/ Setuju 
(S)/ Tidak Setuju (TS)/ Sangat Tidak Setuju (STS) sesuai dengan 
keyakinanmu! 
• Jawablah dengan jujur sesuai dengan keyakinanmu! 
• Angket ini tidak mempengaruhi nilai ataupun prestasimu dikelas. 
 
No. Pernyataan Angket Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya baru mau belajar IPS pada saat guru 
mengumumkan akan ada ulangan. 
    
2. Saya belajar IPS setiap hari tanpa disuruh.      
3. Saya mengerjakan tugas IPS dengan mencontek teman 
yang pintar.  
    
4. Saya mengerjakan PR IPS dengan bersungguh-
sungguh. 
    
5. Saya tidak pernah bertanya kepada guru, tentang 
materi yang belum jelas. 
    
6. Saya senang belajar materi IPS teknologi komunikasi, 
agar dapat menggunakan alat komunikasi modern 
dengan baik. 
    
7. Pelajaran IPS tidak menyenangkan, meskipun berguna 
untuk menyelesaikan masalah di lingkungan sekitar 
kita. 
    
8. Saya bersungguh-sungguh belajar IPS agar cita-cita 
saya menjadi guru IPS dapat terwujud. 
    
9. Saya mampu mengerjakan tugas IPS tanpa meminta 
bantuan kepada orang lain. 
    
10. Saya tidak pernah mencatat hal-hal penting yang guru 
sampaikan 
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11. Saya selalu berusaha sendiri menyelesaikan PR IPS.     
12. Saya malas membuat rangkuman meskipun dapat 
mempermudah belajar IPS. 
    
13. Saya lebih puas dengan hasil pekerjaan saya sendiri.     
14. Saya tidak mengerjakan PR IPS meskipun sering 
mendapat hukuman dari guru karena hal yang sama. 
    
15. Tugas IPS yang diberikan guru selalu saya kerjakan 
tepat waktu. 
    
16. Saya sering menunda mengerjakan tugas IPS karena 
malas membaca.  
    
17. Tugas rumah langsung saya kerjakan setiap pulang 
sekolah. 
    
18. Soal yang sulit tidak pernah saya kerjakan.      
19. Saya selalu berusaha sendiri menemukan jawaban soal 
yang sulit. 
    
20. Saya merasa tidak mampu mengerjakan tugas yang 
banyak dari guru. 
    
21. Saya berusaha mendapat nilai bagus untuk 
mendapatkan pujian dari teman-teman. 
    
22. Saya tidak puas hanya mendapat tepuk tangan ketika 
saya berhasil menjawab pertanyaan.  
    
23. Saya mengharapkan mendapat hadiah dari guru pada 
saat pelajaran IPS. 
    
24. Saya mengerjakan tugas IPS dengan terpaksa karena 
takut dimarahi oleh guru.  
    
25. Belajar IPS mudah membuat saya merasa bosan dan 
malas.  
    
26. Saya lebih baik mencontek pekerjaan teman daripada 
susah-susah mencari jawaban. 
    
27. Saya lebih suka guru yang mengajar dengan suasana 
menyenangkan dengan bermain teka-teki soal IPS.  
    
28. Saya lebih suka mendengarkan guru berceramah 
daripada mengerjakan tugas.  
    
29. Saya lebih suka mengerjakan soal IPS dari pada hanya 
mendengarkan ceramah guru.  
    
30. Saya tidak pernah memberikan pendapat atau ide 
ketika ada permasalahan di kelas. 
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2.3 Kisi-kisi Lembar Observasi Pelaksanaan Make a Match 
 
KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN MAKE A MATCH 
No. Aspek Yang 
Diamati 





kartu Make a 
Match 
Guru Kreativitas guru dalam 
membuat kartu Make a 
Match 
1 1 





Guru Guru mengkondisikan 
siswa aktif dalam proses 
kegiatan pembelajaran 
2 3, 4 
Siswa Keaktifan siswa dalam 
proses kegiatan 
pembelajaran 




Guru Cara guru membagikan 
kartu 
1 7 
Siswa Respon siswa mendapat 
kartu 










Guru membimbing siswa 
berdiskusi 
1 10, 11 






Kemampuan siswa diskusi 
berpasangan 
2 13 
Motivasi siswa untuk 
mendapatkan jawaban 
pasangan 
2 14, 15 
5. Presentasi 
Kelompok 
Guru Pengawasan guru terhadap 
presentasi siswa 
2 16, 17 













Guru dan siswa membuat 
kesimpulan dan memberi 
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2.4 Lembar Observasi Pelaksanaan Make a Match 
 
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE  
 MAKE A MATCH 
 
Mata Pelajaran  :  IPS 
Pokok Bahasan :  Perkembangan Teknologi Produksi, Komunikasi, dan 
Transportasi 
Tempat  :  SD Negeri Ngrenak 
Kelas/ Semester :  IV A/ II  
Hari/ Tanggal  :  Selasa, 10 April 2012 
No Kegiatan 
Penilaian 
4 3 2 1 
1. Guru membuat kartu sesuai dengan topik materi 
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan 
transportasi. 
    
 
2. Siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 
dengan kartu yang menarik. 
    
3. Guru mengatur tempat duduk siswa agar siswa 
dapat berpindah tempat dengan tertib. 
    
4. Guru dapat meningkatkan partisipasi siswa menjadi 
aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. 
    
5. Siswa mempelajari materi dengan bersungguh-
sungguh sebelum Make a Match dimulai. 
    
6. Siswa aktif dan semangat dalam mengikuti 
pembelajaran.  
    
7. Guru membagikan kartu Make a Match secara adil 
kepada semua siswa. 
    
8. Siswa dengan tertib menunggu waktu pencarian 
pasangan dimulai, setelah mendapatkan kartu. 
    
9. Siswa yang mendapatkan kartu memikirkan dan 
mulai berjalan menemukan pasangannya. 
    
10. Guru mengarahkan siswa yang sudah menemukan 
pasangannya untuk mendiskusikan tentang 
pasangan kartu. 
    
11. Guru memberikan poin dengan tepat kepada tiga     
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pasang siswa yang pertama menemukan 
pasangannya. 
12. Siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik 
untuk berdiskusi. 
    
13. Siswa dapat bertukar pikiran dengan pasangannya, 
sehingga dapat menjelaskan bahwa pasangan yang 
dipilih adalah benar. 
    
14. Siswa termotivasi untuk mengetahui jawaban 
pasangan kartu  lebih awal dari temannya agar 
mendapat poin. 
    
15. Siswa saling bekerja sama untuk mendapatkan 
pasangannya. 
    
16. Guru mengawasi presentasi siswa menjelaskan 
tentang dua kartu yang berpasangan dan 
memberikan umpan balik kepada siswa. 
    
17. Guru memberikan pengarahan kepada siswa agar 
dapat menyampaikan presentasi alasan kartu dapat 
berpasangan. 
    
18. Siswa dapat menyampaikan presentasi alasan 
pertanyaan dan jawabannya dengan benar. 
    
19. Guru memberikan penghargaan bagi pasangan 
siswa yang mendapat poin paling banyak. 
    
20. Guru membuat kesimpulan dari kegiatan Make a 
Match dan memberi penguatan tentang konsep 
materi yang disampaikan kepada siswa. 
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2.5 Rubrik Lembar Observasi 
 
RUBRIK LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
MAKE A MATCH 
 
No Kegiatan Penilaian 
1. Guru membuat kartu sesuai dengan topik 
materi perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi. 
4= jika, semua kartu yang dibuat 
mencakup materi perkembangan 
teknologi produksi, komunikasi, dan 
transportasi. 
3= jika, ada beberapa kartu yang 
kurang sesuai dengan materi 
perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi. 
2= jika, banyak kartu yang tidak 
sesuai dengan topik materi. 
1= jika, semua kartu tidak mewakili 
materi yang dipelajari. 
2. Siswa termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran dengan kartu yang menarik. 
4= jika, siswa menunjukkan 
ketertarikan dengan kartu yang dibuat 
guru tanpa adanya protes dari siswa 
mengenai kartu. 
3= jika, siswa terlihat senang 
mendapat kartu disertai kritik tentang 
kekurangan kartu. 
2= jika, siswa menemukan banyak 
kekurangan dari kartu (misalnya, 
tulisan kurang jelas). 
1= jika, siswa tidak tertarik dengan 
kartu yang dibuat guru. 
3. Guru mengatur tempat duduk siswa agar 
siswa dapat berpindah tempat dengan 
tertib.  
4= jika, guru dapat mengatur tempat 
duduk sehingga siswa dapat mudah 
berpindah tempat dengan tertip. 
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3= jika, guru dapat mengatur tempat 
duduk sehingga siswa dapat mudah 
berpindah tempat. 
2= jika, tempat duduk menyulitkan 
siswa untuk berpindah tempat. 
1= jika, siswa tidak bisa berpindah 
tempat duduk. 
4. Guru dapat meningkatkan partisipasi 
siswa menjadi aktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran.  
4= jika, guru dapat meningkatkan 
partisipasi semua siswa menjadi aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
3= jika, guru dapat membuat sebagian 
besar siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2= jika, guru hanya dapat membuat  
beberapa siswa yang aktif dalam 
pembelajaran. 
1= jika, guru tidak dapat menciptakan 
kelas yang aktif. 
5. Siswa mempelajari materi dengan 
bersungguh-sungguh sebelum Make a 
Match dimulai. 
4= jika, perhatian semua siswa tertuju 
pada materi dan mempelajarinya 
dengan tenang. 
3= jika, beberapa siswa mempelajari 
materi sambil berbicara dengan 
temannya.  
2= jika, hanya beberapa siswa yang 
mempelajari materi. 
1= jika, siswa tidak mempelajari 
materi dan menimbulkan kegaduhan 
kelas. 
6. Siswa aktif dan semangat dalam 
mengikuti pembelajaran. 
4= jika, semua siswa aktif dan 
semangat dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3= jika, sebagian besar siswa aktif dan 
semangat dalam kegiatan 




2= jika, siswa kurang aktif dan 
bersemangat. 
1= jika, siswa tidak semangat 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
7. Guru membagikan kartu Make a Match 
secara adil kepada semua siswa.  
4= jika, guru dapat membagikan kartu 
sama rata kepada seluruh siswa secara 
adil dengan mengocok kartu terlebih 
dahulu. 
3= jika, guru membagikan kartu 
kepada seluruh siswa dengan adil 
tetapi tanpa dikocok terlebih dulu. 
2= jika, guru memilih kartu sebelum 
dibagikan kepada siswa sehingga 
menimbulkan kecurigaan siswa. 
1= jika, guru membagikan kartu 
dengan cara tidak adil. 
8. Siswa dengan tertib menunggu waktu 
pencarian pasangan dimulai, setelah 
mendapatkan kartu.  
4= jika, siswa mencari pasangan tertib 
setelah waktu pencarian dimulai. 
3= jika, siswa saling berebut mencari 
pasangan setelah waktu dimulai. 
2= jika, siswa mencoba mencari 
pasangannya sebelum waktu 
pencarian dimulai. 
1= jika, siswa tidak mencari pasangan 
setelah waktu pencarian dimulai. 
9. Siswa yang mendapatkan kartu 
memikirkan dan mulai berjalan 
menemukan pasangannya.  
4= jika, siswa memikirkan 
pasangannya dan berjalan sampai 
menemukannya. 
3= jika, siswa mencari pasangan kartu 
dengan berlari-lari dan 
menemukannya. 
2= jika, siswa dapat berpasangan 
tetapi banyak yang salah pasangan. 
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1= jika, siswa tidak bisa menemukan 
pasangannya. 
10. Guru mengarahkan siswa yang sudah 
menemukan pasangannya untuk 
mendiskusikan tentang pasangan kartu.  
4= jika, guru dapat mengarahkan 
siswa untuk berdiskusi dengan 
suasana yang nyaman dan tertib. 
3= jika, guru dapat mengarahkan 
siswa berdiskusi meskipun 
menimbulkan sedikit kegaduhan. 
2= jika, guru dapat memaksa siswa 
berdiskusi dengan suasana yang 
tegang. 
1= jika, guru tidak dapat mengarahkan 
siswa untuk berdiskusi. 
 
11. Guru memberikan poin dengan tepat 
kepada lima pasang siswa pertama yang 
menemukan pasangannya.  
4= jika, guru memberikan poin kepada 
lima pasang pertama yang benar 
dengan tepat dan adil 
3= jika, guru memberikan poin kepada 
lima pasang pertama tanpa 
mengoreksi benar atau salah 
pasangannya. 
2= jika, guru memberikan poin kepada 
siswa yang disukai (tidak adil). 
1= jika, guru lupa memberikan poin. 
12. Siswa dapat memanfaatkan waktu dengan 
baik untuk berdiskusi.  
4= jika, siswa dapat berdiskusi sesuai 
dengan waktu yang diberikan dan 
mendapatkan hasil diskusi. 
3= jika, siswa dapat berdiskusi 
meskipun sedikit menimbulkan 
kegaduhan. 
2= jika, siswa belum slesai berdiskusi 
sampai waktu habis. 
1= jika, siswa tidak dapat berdiskusi 
13. Siswa dapat bertukar pikiran dengan 4= jika, siswa dapat menjelaskan 
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pasangannya, sehingga dapat menjelaskan 
bahwa pasangan yang dipilih adalah 
benar.  
dengan lancar bahwa pasangan yang 
dipilih adalah benar. 
3= jika, siswa menjelaskan alasan 
memilih pasangan dengan lambat 
tetapi benar. 
2= jika, siswa dapat menjelaskan 
tetapi pasangannya salah. 
1= jika, siswa tidak dapat menjelaskan 
alasan mereka berpasangan. 
14. Siswa termotivasi untuk mengetahui 
jawaban pasangan kartu  lebih awal dari 
temannya agar mendapat poin.  
4= jika, semua siswa bersemangat 
untuk mencari pasangan kartu yang 
benar lebih awal dari temannya. 
3= jika, ada beberapa siswa yang tidak 
bersemangat mencari pasangannya. 
2= jika, siswa mencari pasangan tetapi 
tidak bersemangat. 
1= jika, siswa hanya sembarangan 
mencari pasangan tidak tahu 
kebenarannya. 
15. Siswa saling bekerja sama untuk 
mendapatkan pasangannya.  
4= jika, siswa dapat bekerja sama 
dengan teman untuk mendapatkan 
pasangan kartu. 
3= jika, siswa mencari pasangan tanpa 
bertanya pada temannya. 
2= jika, siswa berbuat curang dengan 
temannya. 
1= jika, siswa tidak mau berusaha 
mencari pasangannya. 
16. Guru mengawasi presentasi siswa 
menjelaskan tentang dua kartu yang 
berpasangan dan memberikan umpan 
balik kepada siswa.  
4= jika, guru dapat mengawasi 
terlaksananya presentasi siswa dan 
memberikan umpan balik. 
3= jika, guru dapat mengawasi 
terlaksananya presentasi tanpa ada 
umpan balik. 
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2= jika, guru tidak bisa menciptakan 
suasana presentasi yang baik. 
1= jika, guru tidak bisa menciptakan 
suasana presentasi yang baik dan tidak 
memberi umpan balik. 
17. Guru memberikan pengarahan kepada 
siswa agar dapat menyampaikan 
presentasi alasan kartu dapat berpasangan.  
4= jika, guru dapat memberikan 
pengarahan sehingga siswa dapat 
menjelaskan alasan kartu dapat 
berpasangan saat presentasi. 
3= jika, guru memberikan pengarahan 
tetapi siswa tidak dapat menjelaskan 
saat presentasi. 
2= jika, pengarahan guru justru 
membuat siswa semakin bingung. 
1= jika, guru tidak memberikan 
pengarahan sebelum presentasi.  
18. Siswa dapat menyampaikan presentasi 
alasan pertanyaan dan jawabannya 
berpasangan dengan benar. 
4= jika, siswa dengan jelas dapat 
menyampaikan presentasi bahwa 
alasannya benar kartu tersebut 
berpasangan. 
3= jika, siswa kurang jelas dalam 
menyampaikan presentasi pasangan 
kartu yang dipilih. 
2= jika, siswa tidak dapat 
menyampaikan presentasi dengan 
tepat sesuai dengan pasangan kartu. 
1= jika, siswa tidak mau presentasi. 
19. Guru memberikan penghargaan bagi 
pasangan siswa yang mendapat poin 
paling banyak.  
4= jika, guru memberikan pujian dan 
penghargaan bagi pasangan siswa 
yang mendapat poin paling banyak. 
3= jika, guru memberikan 
penghargaan bagi siswa poin tertinggi. 
2= jika, guru memberikan 
penghargaan untuk siswa yang paling 
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dikenal di kelas. 
1= jika, guru tidak memberikan 
penghargaan atas kerja keras siswa. 
20. Guru membuat kesimpulan dari kegiatan 
Make a Match dan memberi penguatan 
tentang konsep. 
4= jika, guru dapat membuat 
kesimpulan yang mencakup materi 
dari kegiatan Make a Match dan 
memberi penguatan tentang konsep. 
3= jika, guru dapat membuat 
kesimpulan tanpa penguatan tentang 
konsep. 
2= jika, kesimpulan yang dibuat guru 
kurang mengena dengan materi. 
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3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
 




















Alpha if Item 
Deleted 
Butir 1 117,41 317,346 ,200 ,933 
Butir 2 117,78 304,305 ,569 ,930 
Butir 3 116,88 305,339 ,681 ,929 
Butir 4 118,38 307,661 ,455 ,931 
Butir 5 117,03 307,644 ,577 ,930 
Butir 6 118,19 314,351 ,417 ,931 
Butir 7 117,25 308,710 ,613 ,930 
Butir 8 118,31 321,706 ,047 ,935 
Butir 9 116,88 305,016 ,738 ,929 
Butir 10 117,97 307,709 ,510 ,931 
Butir 11 117,31 306,028 ,525 ,930 
Butir 12 118,38 309,597 ,571 ,930 
Butir 13 117,03 303,644 ,728 ,929 
Butir 14 118,41 308,249 ,571 ,930 










Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
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Butir 16 118,31 308,093 ,503 ,931 
Butir 17 117,31 322,738 ,028 ,934 
Butir 18 118,13 310,177 ,537 ,930 
Butir 19 117,28 321,434 ,058 ,935 
Butir 20 118,16 304,459 ,601 ,930 
Butir 21 117,06 303,673 ,696 ,929 
Butir 22 118,44 306,383 ,565 ,930 
Butir 23 117,09 305,443 ,639 ,929 
Butir 24 118,25 324,000 -,014 ,934 
Butir 25 117,09 307,701 ,557 ,930 
Butir 26 118,09 311,894 ,458 ,931 
Butir 27 117,09 307,830 ,668 ,930 
Butir 28 118,28 304,080 ,627 ,929 
Butir 29 117,50 311,290 ,450 ,931 
Butir 30 117,97 322,805 ,013 ,935 
Butir 31 117,50 309,226 ,499 ,931 
Butir 32 117,84 304,523 ,584 ,930 
Butir 33 117,00 314,129 ,410 ,931 
Butir 34 118,22 305,660 ,579 ,930 
Butir 35 116,91 305,184 ,689 ,929 
Butir 36 118,28 323,628 -,002 ,934 
Butir 37 117,06 310,706 ,534 ,930 
Butir 38 118,44 304,706 ,622 ,930 
Butir 39 117,66 318,749 ,194 ,933 
Butir 40 118,34 308,426 ,480 ,931 
Butir 41 117,34 311,588 ,441 ,931 
Butir 42 117,09 303,249 ,762 ,929 
Butir 43 118,13 317,081 ,211 ,933 
Butir 44 117,78 313,273 ,405 ,931 














































Alpha if Item 
Deleted 
Butir 2 95,28 280,531 ,595 ,948 
Butir 3 94,38 281,984 ,695 ,947 
Butir 4 95,88 285,210 ,434 ,950 
Butir 5 94,53 285,289 ,547 ,949 
Butir 6 95,69 291,125 ,411 ,949 
Butir 7 94,75 284,645 ,654 ,948 
Butir 9 94,38 281,855 ,745 ,947 
Butir 10 95,47 284,128 ,526 ,949 
Butir 11 94,81 282,351 ,546 ,949 
Butir 12 95,88 287,726 ,514 ,949 
Butir 13 94,53 279,805 ,763 ,947 
Butir 14 95,91 285,959 ,537 ,949 
Butir 15 94,66 280,104 ,712 ,947 
Butir 16 95,81 285,770 ,475 ,949 
Butir 18 95,63 286,177 ,571 ,948 
Butir 20 95,66 280,233 ,643 ,948 
Butir 21 94,56 279,931 ,726 ,947 
Butir 22 95,94 284,254 ,532 ,949 










Listwise deletion based on all
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Butir 25 94,59 283,668 ,592 ,948 
Butir 26 95,59 289,023 ,442 ,949 
Butir 27 94,59 284,314 ,687 ,948 
Butir 28 95,78 281,402 ,617 ,948 
Butir 29 95,00 287,613 ,466 ,949 
Butir 31 95,00 284,839 ,544 ,949 
Butir 32 95,34 280,943 ,604 ,948 
Butir 33 94,50 290,387 ,428 ,949 
Butir 34 95,72 282,402 ,587 ,948 
Butir 35 94,41 282,572 ,673 ,948 
Butir 37 94,56 286,706 ,569 ,948 
Butir 38 95,94 282,383 ,598 ,948 
Butir 40 95,84 286,136 ,451 ,949 
Butir 41 94,84 288,652 ,429 ,949 
Butir 42 94,59 279,862 ,780 ,947 
Butir 44 95,28 287,822 ,494 ,949 
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4.5 Rekapitulasi Lembar Observasi Kelompok Eksperimen 
 
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI UNTUK SISWA PADA 
PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 




Observer I Observer II 
I II III IV V I II III IV V 
1 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 
5 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 
6 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
7 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
8 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 
9 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 
10 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
13 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 
14 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
15 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
16 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
17 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
18 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Test of Homogeneity of Variances
Pre test
,316 1 39 ,577
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Test of Homogeneity of Variances
Post test
1,457 1 39 ,235
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
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5.3 Hasil Uji Hipotesis 
 
HASIL UJI HIPOTESIS 
 
T-Test 












21 74,6667 7,07342 1,54355









,316 ,577 -,014 39 ,989 -,03333 2,44120 -4,97112 4,90445

















t-test for Equality of Means
Group Statistics
21 84,7619 5,62054 1,22650









1,457 ,235 3,489 39 ,001 7,31190 2,09577 3,07281 11,55100

















t-test for Equality of Means













74,7000 20 8,52303 1,90581
77,4500 20 7,68782 1,71905

















-2,75000 1,65036 ,36903 -3,52239 -1,97761 -7,452 19 ,000
Pre test kelompok











t df Sig. (2-tailed)
Paired Samples Statistics
74,6667 21 7,07342 1,54355






















































-10,09524 3,81975 ,83354 -11,83397 -8,35651 -12,111 20 ,000
Pre test kelompok











t df Sig. (2-tailed)
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7.1 Foto Pelaksanaan Pembelajaran Make a match 
 
   
Siswa Mengisi Angket Awal 
 
   
Siswa Mempelajari Materi Sebelum Make a Match 
 
   
Proses Pembagian kartu 
   
Pencarian Kartu Pasangan 
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7.2 Foto Pelaksanaan Pembelajaran Konvensional 
 
   
Siswa Mengisi Angket Awal Siswa Sibuk sendiri saat guru 
menjelaskan 
 
Siswa terlihat malas mengikuti pembelajaran 
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